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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Ilmu Astronomi dalam Dunia Islam Abad ke-11-15 M”
adapun fokus penelitian yang dibahas dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana
tumbuhnya ilmu astronomi di dunia Islam abad ke-11-15 M ? (2) Bagaimana
perkembangan ilmu astronomi di dunia Islam abad ke-11-15 M ? (3) Apa
sumbangsih ilmuwan muslim terhadap perkembangan ilmu astronomi ?

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode
sejarah yang melalui beberapa tahapan, yaitu Heuristik, Kritik, Interpretasi, dan
Historiografi. Dalam tahap Heuristik, penulis menggunakan beberapa sumber
primer dan sekunder yang ditulis oleh sarjana modern, yang kemudian dianalisis
dengan menggunakan pendekatan intelektual dan teori continuity and change
menurut John Obert Voll yang secara rinci menguraikan tentang masalah-masalah
yang berkaitan dengan tumbuhnya ilmu astronomi di dunia Islam abad 11-15 M
serta perkembangannya, sumbangsih ilmuwan muslim terhadap perkembangan
ilmu astronomi.

Dari penelitian yang dilakukan, dapat penulis simpulkan bahwa: (1)
tumbuhnya ilmu astronomi di dunia Islam abad ke-11-15 M didorong oleh beberapa
faktor, yakni faktor saintifik masyarakat, faktor ekonomi Bagdad, dan kegiatan
intelektual. Dalam menumbuhkan ilmu astronomi di dunia Islam abad 11-15 M,
terdapat dua tokoh yang mendukung perkembangangannya, yaitu khalifah Abu
Ja’far al Manshur dan Al Makmun. (2) Perkembangan ilmu astronomi di dunia
Islam abad ke-11-15 M telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. (3) Sehingga
memberikan sumbangsih terhadap perkembangan ilmu astronomi baik berupa
karya tulis maupun instrumen astronomi.



ABSTRACT

This thesis entitled "Science of Astronomy in the Islamic World of the
11th-15th Century AD" that is examining some problems that are: (1) How the
growth of astronomy in the Islamic world of the 11th-15th century AD? (2) How
about the development of astronomy in the Islamic world of the 11th-15th century
AD? (3) What is the contribution of Muslim scientists to the development of
astronomy?

To answer those problem, writer used historical method through several
stages, that are Heuristic, Critics, Interpretation, and Historiography. In the
Heuristic stage, writer used secondary semi sources written by modern scholars,
which are then analyzed using the intellectual approach and the theory of continuity
and change according to John Obert Voll detailing the problems related to the
growth of astronomy in the world Islam of the 11-15th century AD and its
development, the contribution of Muslim scientists to the development of
astronomy.

From the research that has done, writer can to conclude that: the appear
of astronomy in the Islamic world of the 11th-15th century is driven by several
factors, namely the scientific factor of society, Baghdad economic factors, and
intellectual activity. In growing the science of astronomy in the Islamic world of
the 11th-15th century AD, there are two figures who support the development of
the caliph Abu Ja'far al Manshur and Al Makmun. (2) The development of
astronomy in the Islamic world of the 11th-15th century AD has progressed very
rapidly. (3) So as to contribute to the development of astronomy both in the form
of papers and astronomical instruments
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Astronomi® merupakan salah satu dari sekian banyak ilmu yang berkembang
pesat pada masa kejayaan Islam. Bahkan astronomi mendapat tempat yang cukup
istimewa di kalangan para pemimpin dan ilmuwan. Hal ini dikarenakan ilmu
astronomi berhubungan erat dengan agama yang mereka yakini. Dalam al- Quran, ada
banyak ayat yang mendorong seorang muslim untuk mengamati ataupun mengkaji
tentang alam semesta yang di dalamnya juga membicarakan tentang astronomi.
Seperti ayat yang menjelaskan tentang pergantian fase bulan, bentuk bumi, aturan
penanggalan, dan lain-lain.?

Pada beberapa abad yang lalu, manusia telah mengamati berbagai fenomena
keteraturan alam semesta. Mulai dari terbit dan terbenamnya matahari, bintang-
bintang di langit, munculnya bulan sabit, purnama, hingga lenyapnya bulan dari
permukaan. Manusia menggunakan benda-benda langit sebagai tanda ataupun alat
untuk melakukan berbagai kegiatan mereka di bumi. Peredaran matahari serta fase-
fase penampakan bulan, biasanya digunakan petani untuk mengetahui perubahan

musim guna bercocok tanam, nelayan untuk mengetahui arah angin guna menentukan

1 Kata astronomi berasal dari bahasa Yunani yaitu “astron dan nomos”. Astron yang berarti bintang
dan “nomos” yang berarti hukum. Berarti astronomi merupakan ilmu yang mempelajari benda serta
materi yang berada di luar atmosfer bumi serta fenomena yang berhubungan dengannya. Objek yang di
pelajari yakni, bintang, planet, galaksi, komet, nebula dan lain-lain. Siti Tatmainul Qulub, llmu Falak
(Depok: Rajawali Pers 2017), 1.

2 Anton Ramdan, Islam dan Astronomi (Jakarta: Bee Media Indonesia, 2009), 30.



arah untuk berlayar. Dengan demikian, benda-benda langit sudah dijadikan dasar oleh
manusia dalam mempraktekkan kehidupan di bumi jauh astronomi itu dikenal sebagai
ilmu.3

Pada zaman dahulu, pengetahuan manusia mengenai benda-benda langit
sering dikaitkan dengan mitos-mitos kepercayaan mereka, misalnya untuk
menentukan waktu penyembahan terhadap dewa-dewa dalam ritual serta upacara
yang akan mereka lakukan. Pada saat itu pula, orang juga mahir dalam membuat
susunan atau rasi-rasi bintang untuk kepentingan meramal nasib.*

Tidak diketahui secara pasti kapan dan siapa penemu ilmu astronomi. Namun,
bangsa Mesopotamialah yang pertama kali menjadi peletak dasar ilmu astronomi,
yakni sekitar tahun 3000 SM-2000 SM. Seiring berjalannya waktu, ilmu astronomi
tidak hanya diklaim sebagai milik bangsa Mesopotamia saja. Tetapi bangsa-bangsa
seperti Sumeria, Babilonia, Mesir, Persia, Maya India, dan Cina juga melakukan
penelitian-penelitian tentang astronomi seperti halnya bangsa Mesopotamia. Namun
penelitian-penelitian tersebut jelaslah memiliki perbedaan pada tingkat saintifiknya
masing-masing.°

Di Babilonia, astronomi mulai muncul pada sekitar 1800 SM. Para pemikir
Babilonia pada awalnya melakukan penelitian untuk penanggalan, mengamati
terjadinya gerhana, perpindahan matahari dan bulan, terjadinya siang dan malam, dan

sebagainya. Pada sekitar 1300 SM, kegiatan astronomi mulai terjadi di Cina.

3 Akh. Mukarram, Ilmu Falak (Surabaya: Grafika Media, 2012), 3.
4 1bid., 3-4.
5 Ramdan, Islam dan Astronomi, 14.



Kegiatan ini mendapat respon positif dari Kaisar Wu-Thing dan Kaisar Ti-Hsing.
Pada awalnya, ahli astronomi mengamati fenomena pada gerhana bulan dan mencoba
merepresentasikan dalam kehidupan masyarakat Cina. Pada 700 SM, dilakukan
penelitian terhadap matahari dari sebuah menara yang kemudian digunakan untuk
menyusun perhitungan kalender selama 1500 tahun.® Selain Babilonia, bangsa
Yunani dan India juga mengembangkan sistem secara rinci dalam berbagai bidang
dengan tingkat kecanggihan dan ketepatan dalam matematika. Dalam perkembangan
selanjutnya, ilmu astronomi berkembang ke Bangsa Arab serta digunakan untuk
kepentingan Ibadah umat Islam.” Pada tahun-tahun berikutnya, ilmu astronomi
semakin berkembang. Para ahli astronomi muslim mendapat dukungan penuh dari
pemimpinnya masing-masing. Dukungan tersebut mereka salurkan melalui pendirian
obsevatorium sederhana yang dapat digunakan untuk meningkatkan penelitian dalam
bidang astronomi.®

Sebagai khazanah keilmuan di dalam Islam, astronomi disebut sebagai ‘ilm
al-hai’ah, ‘ilm al-hisab, ilm al-miqat, dan ilm al-falak. Astronomi merupakan salah
satu ilmu eksak kuno yang paling tua, maju dan mendapatkan perhatian dari
berbagaikalangan.® Umat Islam menyebutnya dengan sebutan ilmu hisab, karena

salah satu kegiatan yang paling menonjol adalah melakukan perhitungan-

® 1bid., 15.

"Qulub, IImu Falak, 4.

8 Ibid,. 16.

% John L Esposito, The Oxford History of Science (Oxford: Oxford University Press, 1999), 161.



perhitungan.’® Namun, dari istilah-istilah tersebut, ilmu falak lebih populer sabagai
sinonim dari ilmu astronomi. Dilihat dari sisi terminologis, astronomi merupakan
ilmu yang mempelajari tentang gerakan-gerakan bintang dan planet-planet.*! Objek
formal dari astronomi adalah benda-benda langit, sedangkan objek materialnya
adalah lintasan dari benda-benda langit tersebut. Ada beberapa ilmu yang memiliki
objek formal yang sama dengan ilmu astronomi, tetapi berbeda dalam objek
materialnya. Seperti kosmologi, kosmografi, astromekanik, astrofisika, dan
astrologi.'?

Para ilmuwan ilmu astronomi sering menyebutnya sebagai “queen of science”
(ratu sains) dikarenakan sumbangannya dalam merangsang perkembangan di
berbagai disiplin ilmu, khususnya dibidang fisika dan matematika. Selain itu,
astronomi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan klasik yang mendapatkan
perhatian besar dari kalangan ilmuwan Muslim. Illmu astronomi memperoleh
kedudukan yang cukup tinggi dimata kaum Muslimin karena manfaatnya. Seperti
halnya ilmu kedokteran dan filsafat, perkembangan ilmu astronomi di dunia Islam
juga membawa pengaruh besar di dunia Barat.*

Peradaban Islam menjadi pelopor sekaligus peletak pondasi bagi
perkembangan ilmu, Kkhususnya dibidang astronomi. Selama peradabannya,

perkembangan astronomi Islam selalu terdepan dan menjadi guru bagi perkembangan

10 Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra), 2012.

11 Mulyadi Kartanegara, Reaktualisasi Tradisi llmiah Islam (Jakarta: Penerbit Baitul Ihsan, 2006), 154.
12 Susiknan Azhari, llmu Falak Teori dan Praktek (Yogyakarta: Lazuardi, 2001), 2-3.

13 Mukarram, llmu Falak, 6.



ilmu astronomi di belahan dunia lain mulai dari Cina di Timur hingga benua Eropa di
Barat. Islam juga melahirkan astronom terkemuka yang namanya selalu dikenal
sepanjang sejarah. Misalnya Muhammad al Fazari, al Biruni, al Khawarizmi, al-
Battani, as-Shufi, al-Farghani, dan lain-lain. Di tangan para astronom Islam,
perkembangan ilmu astronomi terlihat begitu pesat setelah sempat tertatih-tatih pada
masa keruntuhan masa keemasan bangsa Yunani. Dari mereka kemudian lahir
berbagai teori tentang astronomi yang sangat berarti. Dari teori kemudian mereka
membuat bermacam-macam alat astronomi yang manfaatnya bisa dirasakan langsung
oleh masyarakat umum.*

Perkembangan ilmu astronomi di dunia Islam tidak lepas dari kalamullah itu
sendiri, yang isinya merangsang tentang informasi alam semesta. al-Qur’an juga
menyodorkan banyak informasi tentang alam semesta yang dapat digali lebih lanjut
sebagai upaya dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Bahkan di dalam tafsirnya al-
Jawahir, Syaikh Thanthawi menulis bahwa di dalam kitab suci al- Qur’an terdapat
lebih dari 750 ayat kauniyah, yaitu ayat tentang alam semesta.'® Perkembangan yang
signifikan, juga dilatar belakangi oleh adanya usaha penerjemahan pada masa
Abbasiyah. Pada masa pemerintahan ini, bangsa-bangsa non Arab banyak yang
masuk Islam. Al Makmun meminta ahli-ahli astronom untuk melakukan perhitungan
paling rumit tentang luas permukaan bumi. Tujuannya untuk menentukan ukuran

bumi, dan kelilingnya dengan asumsi bahwa bumi berbentuk bulat. la juga

14 Ramdan, Islam dan Astronomi, 6.
15 Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta (Bandung: Mizan, 2015), 24.



membangun sebuah observatorium dengan supervisor seorang Yahudi yang baru
masuk Islam.'® Asimilasi berlangsung secara efektif. Beberapa bangsa juga
berkonstribusi memberi saham tertentu dalam perkembangagan ilmu pengetahuan.
Misalnya pengaruh Yunani masuk melalui terjemahan-terjemahan dalam bebagai
bidang ilmu, terutama filsafat. Bangsa Persia memberi sumbangan dalam
perkembangan ilmu, sastra, dan filsafat. Sedangkan pengaruh India terlihat dalam
bidang kedokteran, matematika dan astronomi.*’

Pengaruh dari kebudayaan yang sangat maju, terutama melalui gerakan
penerjemahan, tidak hanya membawa kemajuan di bidang ilmu pengetahuan agama,
tetapi juga kemajuan ilmu pengetahuan di bidang umum. Faktor lain disebabkan
tersedianya fasilitas dan transportasi, sehingga memudahkan para pencari dan penulis
bekerja. Pengaruh gerakan terjemahan ini, membawa dampak yang sangat besar
dalam perkembangan ilmu pengetahuan umum. Misalnya, dalam lapangan astronomi
di kenal dengan nama al-Fazari sebagai astronom Islam yang pertama kali menyusun
aastrolabe. Al-Fargani, di Eropa di kenal dengan nama al-Faragnus, menulis
ringkasan ilmu astronomi yang diterjemahkan ke dalam bahasa Latin oleh Gerard
Cremona dan Johannes Hispalensis.*

Pada abad ke-11 M lahir tokoh-tokoh yang menjadi pelopor ilmu astronomi.

seperti Ibnu al-Haytham. Beliau mengarang buku A/ Shuku “ala Batlamyusyang

16 Philip K. Hitti, History of The Arabs, terj. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi (Jakarta:
Serambi Ilmu Semesta, 2016), 469.

17 Muzaiyana, Sejarah Peradaban Islam 2 (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 29.

18 1bid., 31.



berisi kritikan Ibnu Haytham terhadap model alam semesta Ptolemy. Beliau
melanjutkan pendapat ilmuwan Yunani tentang proses pengubahan langit abstrak
menjadi benda-benda padat.’® Dalam karya astronominya, Ibnu Haytham melukis
gerakan planet-planet, tidak hanya dalam terma eksentrik dan episiklus, tetapi juga
dalam satu model fisika. Pendapatnya mempengaruhi dunia Barat pada zaman
Johannes Kepler. Ibnu al Haytham juga menjadi orang pertama yang mengungkapkan
suatu hukum yang berhubungan dengan sifat-sifat cahaya yang saat ini dikenal
dengan Hukum Snellius (600 tahun sebelum Snell menemukan hukum itu) serta
orang pertama yang melakukan percobaan penguraian atau dispersi cahaya menjadi
warna-warna tertentu.?® Selanjutnya lbnu Bajjah, ilmuwan yang turut berperan
banyak dalam mengembangkan ilmu astronomi Islam. Dalam bukunya Paul Lettick,
Aristotle’s Meteorology and Its Reception in The Arab World Ibnu Bajjah
menyatakan bahwa “Terdapat bintang-bintang yang tidak terjangkau matahari, tetapi
masih ada sejumlah cahaya yang datang. Kumpulan bintang tersebut membentuk
galaksi yang disebut Bimasakti.?® Galaksi Bimasakti merupakan fenomena luar
angkasa yang terjadi di atas bulan dan sub-bulan. Dalam galaksi Bimasakti terdapat

banyak bintang kecil yang beraturan serta bintang besar yang letaknya berjauhan.??

19 Joseph 1bn Nahmias, The Light of the World (California: University of California Press, 2016), 12.
2Subhan Bawazir, “Pemikiran Ibnu Haitsam dalam Ilmu Optik dan Pengaruhnya terhadap
Perkembangan Ilmu Politik Modern”, (Skripsi, IAIN Syekh Nurjati Cirebon Fakultas Adab, Surabaya,
2017), 55.

2L paul Lettinck, Aristotle’s Meteorology and Its Reception in The Arab World (Leiden: Koninklijke
Brill NV, 1999), 427.

2|bid., 431.



Tokoh selanjutnya, yaitu Ibnu Shatir. limuwan yang dengan kehebatannya
membuat peralatan astronomi ini tidak bisa dipandang sebelah mata. Ini terbukti
dengan kemampuannya dalam membuat jam astrolabe pada awal abad ke-14. la juga
berhasil membuat kompas tangan. Kehadiran alat ini menambah lengkap deretan alat
pedoman arah dan waktu lainnya seperti sundial umum dan kompas magnet.
Pemikiran dan ide-ide astronomi lbnu al Shatir sangat berpengaruh para revolusi
astronomi yang dicetuskan oleh Copernicus.? Selanjutnya, Nasir al Din al Tusi
adalah ilmuwan astronomi yang menghasilkan kuadran dinding (Wall Quadrant)
berjari-jari 4 meter untuk kemajuan penelitian astronomi di dalam observatorium.
Selain itu, ia juga berhasil menulis sebuah buku yang berjudul Zij llkhani (llkhanic
Tables). Buku ini berisi dan menjelaskan tabel yang digunakan untuk menghitung
berbagai posisi planet.?*

Perkembangan ilmu astronomi dalam dunia Islam telah mengalami kemajuan
yang pesat sampai abad ke-15 M. Hal ini diakui oleh seluruh dunia. Selama kurang
lebih 14 abad, Islam memimpin peradaban dan memecah rekor sebagai peradaban
yang paling lama memiliki kejayaan. Tidak hanya bermanfaat bagi dirinya, kejayaan
Islam juga mampu menerangi kehidupan bangsa lain yang masih gelap dengan ilmu

pengetahuan khususnya di benua Eropa. Kemajuan ilmu pengetahuan dan astronomi

2 Ramdan, Islam dan Astronomi, 152.
24 1bid., 155.



di benua Eropa adalah bentuk pergiliran kemajuan iptek yang terwariskan dari masa
kejayaan Islam.?
. Rumusan Masalah
Rumusan dalam suatu karya ilmiah merupakan hal yang penting dan
merupakan penentu, karena dengan adanya suatu rumusan masalah akan
menghasilkan kesimpulan.
Adapun permasalahan yang diangkat dalam penulisan skripsi ini adalah :
1. Bagaimana tumbuhnya ilmu astronomi di dunia Islam abad ke-11-15 M?
2. Bagaimana perkembangan ilmu astronomi di dunia Islam abad ke-11-15 M?
3. Apa sumbangsih ilmuwan muslim terhadap perkembangan ilmu astronomi?
. Tujuan Penelitian
Dengan penelitian yang sistematis dan komprehensif dengan harapan dapat
menemukan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terangkum dalam
rumusan masalah. Tujuan tersebut ditulis secara rinci sebagai berikut :
1. Menjelaskan tumbuhnya ilmu astronomi di dunia Islam abad ke-11-15 M.
2. Menjelaskan perkembangan ilmu astronomi di dunia Islam abad ke-11-15 M.
3. Menjelaskan tentang sumbangsih ilmuwan muslim terhadap dunia astronomi.
. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis

% |bid., 44.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan menambah

khazanah pengetahuan kita tentang Perkembangan IImu Astronomi di Dunia

Islam pada abad ke-11-15 M
Untuk menjadi bahan teoritis guna kepentingan penulisan karya ilmiah
1. Secara Praktis

a. Bagi Akademik

Sebagai kajian dan sumber pemikiran bagi Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya terutama jurusan Sejarah
Peradaban Islam yang merupakan lembaga tertinggi formal dalam
mempersiapkan calon profesional dalam kajian Sejarah Peradaban
Islam di masyarakat yang akan datang.

. Bagi Masyarakat

Sebagai tambahan wawasan bagi masyarakat pada umumnya dan bagi
generasi penerus agar mengetahui sejarah perkembangan ilmu
astronomi di dunia Islam abad ke 11-15 M dan dapat diambil pelajaran
untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

. Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan penelitian tentang ilmu pengetahuan Islam
dalam hal ini ilmu astronomi di dunia Islam yang dapat dijadikan

bahan atau pertimbangan bagi peneliti dan penyusunan karya ilmiah.
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E. Pendekatan dan Kerangka Teori
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang bertujuan menghasilkan
bentuk dan proses dalam mengisahkan peristiwa-peristiwa manusia yang terjadi di
masa lampau.?® Penelitian ini menggunakan pendekatan intelektual.?’” Sejarah
intelektual memiliki kaitan yang sangat erat dengan kekuatan sosial, politik dan
ekonomi yang mengelilinginya.?® Pendekatan intelektual digunakan sebagai alat
untuk menganalisis dialektik yang terjadi antara ideologi dan penghayatan dari para
penganutnya. Sejarah intelektual mencakup semua fakta yang terjadi dalam jiwa,

pikiran serta kesadaran manusia.?®
Melalui karyanya yang berjudul Jaringan Ulama Timur Tengah dan
Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII, Azyumardi Azra menggunakan
pendekatan sosial intelektual untuk menganalisis tentang hubungan antara negara-
negara muslim di Timur Tengah. Hubungan tersebut ditandai dengan adanya
hubungan ekonomi, politik, sosial dan keagamaan. Hubungan keilmuwan serta
keagamaan ditandai dengan banyaknya orang-orang Melayu yang melakukan ibadah
haji ke Mekah dan Madinah atau penuntut ilmu yang mengunjungi pusat-pusat
keilmuwan yang pada akhirnya mereka bermukim di sana hingga membentuk

jaringan keilmuwan yang menghasilkan pemikiran-pemikiran ilmiah.

26 Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: CV. Transito, 1975), 123.

27 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dan Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2016),
203.

28 Ahmad Nur Fuad, Dari Reformis hingga Transformis (Malang: Intrans Publishing, 2015), 12.

2 Leo Agung S, Sejarah Intelektual (Yogyakarta: Ombak, 2016), 226.
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Pendekatan intelektual digunakan penulis untuk melacak bagaimana
perkembangan ilmu astronomi di dunia Islam dari berbagai segi yang berhubungan,
baik dalam bidang politik, ekonomi, sosial, maupun keilmuan. Betapa pentingnya
peranan astronom-astronom muslim sebagai pangkal transformasi ilmu astronomi di
dunia Islamdan juga perananan penting dari berbagai segi. Dalam hubungannya di
bidang politik, para penguasa baik amir maupun khalifah melakukan kebijakan
dengan mendirikan berbagai sarana untuk perkembangan sehingga astronomi Islam
dapat mencapai kejayaannya pada abad 12 M. Dalam bidang ekonomi, kekayaan
ekonomi baghdad yang luar biasa menyebabkan perkembangan dalam Kkajian
astronomi di dunia Islam.

Teori sebagai suatu pedoman untuk mempermudah jalannya penelitian dan
sebagai pegangan atau pedoman pokok bagi peneliti. Teori juga menjadi salah satu
sumber inspirasi bagi peneliti dalam memecahkan masalah. Dalam hal ini peneliti
menggunakan teori continuity and change. Teori continuity and change erat sekali
hubungannya dengan sejarah intelektual. Teori ini kerap digunakan untuk
menganalisis sejarah perkembangan suatu masyarakat dan peradabannya. Istilah
continuity sendiri berarti kesinambungan dan change berarti perubahan. Secara lebih
jelas, teori ini menunjukkan unsur-unsur peradaban yang dipertahankan oleh
masyarakat yang dapat ditelusuri dari kontinuitas sejarah suatu masyarakat atau
peradabannya. Unsur-unsur yang ada dalam peradaban tersebut meliputi nilai-nilai
atau tradisi-tradisi yang dianut oleh masyarakat. Dengan adanya interaksi antara

individu dengan individu lain dalam suatu masyarakat menyebabkan terjadinya
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perkembangan karena adanya dinamika internal dan tantangan-tantangan yang
muncul dari luar masyarakat. Agar bisa mengatasi tantangan-tantangan tersebut,
maka masyarakat dituntut untuk memberikan hal yang baru dalam nilai-nilai yang
mereka anut.

Teori continuity and change erat hubungannya dengan teori yang digunakan
John Obert Voll, sebagaimana dalam bukunya yang berjudul “Islam Continuity and
Change in the Modern World”, dimana ia menggunakan kata kesinambungan dan
perubahan untuk membahas tentang perkembangan Islam di dunia modern yang
memuat gerakan kebangkitan Islam. Dalam terjadinya gerakan tersebut, ia
menggunakan tiga pendekatan untuk melihatnya, yakni pendekatan budaya lokal,
pengaruh perkembangan global serta dinamika internal Islam.*

Teori continuity and change digunakan penulis untuk memotret
perkembangan dan perubahan dari ilmu-ilmu astronomi dalam dunia Islam. Tatkala
ilmu astronomi masuk dalam dunia Islam lengkap dengan peradabannya, maka
peradaban Islam berbaur dengan kebudayaan lokal yang terdiri dari masyarakat yang
majemuk dan heterogen. Inilah yang menjadi tantangan bagi peradaban Islam untuk
memicu adanya perubahan. Dari perubahan sosial inilah maka terjadilah
perkembangan yang pesat dan terus berlanjut.

Dalam hal perkembangan ilmu astronomi ada beberapa tokoh dari kalangan

ilmuwan maupun penguasa yang mempeloporinya. Mereka melakukan dan

30 John Obert Voll, Islam Continuity and Change in The Modern World, second edition (Syracuse:
Syracuse University Press, 1994), 4-5.



14

membangun fasilitas-fasilitas yang bisa menunjang perkembangannya di era-era

selanjutnya. Sehingga ilmu astronomi bisa semakin berkembang dan mencapai masa

kejayaannya pada abad 11-15 M di beberapa dunia Islam

. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu membahas tentang garis besar astronomi Islam dan
konstribusi ilmuan muslim yang berupa skripsi, jurnal, buku, yang diantranya sebagai
berikut:

1. Slamet Hambali, Astronomi Islam dan Teori Heliocentris. Dalam jurnal ini
menjelaskan adanya persamaan antara teori heliocentris dengan al Qur’an.
Bahwa konsep astronomi tentang gerak bumi telah dijelaskan al Qur’an jauh
sebelum teori heliocentris muncul.3!

2. Fitri Kholilah, Pengembangan Ilmu Falak di Pondok Pesantren. Skripsi ini
memfokuskan pada analisis pengembangan ilmu falak di pondok pesantren jawa
tengah dan jawa timur.%

3. Subhan Ibrahim, Pemikiran Ibnu Haitsam dalam Ilmu Optik dan Pengaruhnya
terhadap Perkembangan Ilmu Optik Modern. Skripsi ini memfokuskan pada

pemikiran Ibnu Haitsam, hal-hal yang melatarbelakangi munculnya ilmu optik,

31 Slamet Hambali, “Asronomi Islam dan Teori Heliocentris” Jurnal al Ahkam Vol 23No.1 Oktober,
2013.

32 Fitri Kholilah, Pengembangan Ilmu Falak di Pondok Pesantren (Skripsi UIN Walisongo Semarang,
Fakultas Syariah dan Hukum, Semarang, 2016).
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dan faktor yang mendukung berkembangnya ilmu optik pada masa lbnu
Haitsam. 3

4. Wahyu Setiawan, Geneologi Tradisi Illmiah Asronomi Islam. Jurnal ini
memfokuskan pada perkembagan astronomimuslim pada abad pertengahan.3

5. Murtono, Perspektif al Qur’an tentang Astronomi. Jurnal ini menjelaskan tentang
analisis sains modern dengan teks al Qur’an, bahwa konsep astronomi yang
didasarkan pada perkembangan sains dan teknologi yang selalu dinamis tidak
mengalami pertentangan berdasarkan al Qur’an.®®

6. Syamsuddin Arif, Transmigrasi Ilmu dari Dunia Islam ke Eropa. Jurnal ini
menjelaskan tentang sumbangan ilmuwan Islam kepada ilmuwan Barat. Saintis-
saintis modern melakukan penelitian dan temuan-temuan yang diadopsi dari
Islam. %

7.  Mugowim, Jaringan Keilmuan Astronomi dalam Islam pada Era Klasik. Jurnal
ini menjelaskan tentang kronologi perkembangan ilmu astronomi dari tokoh satu

ke tokoh yang lainnya, serta dalam bidang astronomi ilmuwan muslim

terinspirasi dari tiga peradaban, yaitu Yunani, Persia (Sassanian), dan India.*’

3 Subhan Ibrahim, “Pemikiran Ibnu Haitsam dalam Ilmu Optik dan Pengaruhnya terhadap
Perkembangan Ilmu Optik Modern”, (Skripsi, IAIN Syekh Nurjati Cirebon Fakultas Adab, Surabaya,
2017).

3 Wahyu Setiawan, “Geneologi Tradisi IImiah Asronomi Islam” Jurnal STAIN Jurai Siwo Metro No 1
Maret, 2013.

% Murtono, “Perspektif al Qur’an tentang Astronomi” Jurnal Kaunia Vol. 1 No.1, April 2005.

% Syamsuddin Arif, “Transmigrasi [lmu dari Dunia Islam ke Eropa” Jurnal Tsagafah Vol. 6 No.2,
Oktober 2010.

87 Mugowim, “Jaringan Keilmuan Astronomi dalam Islam pada Era Klasik” Jurnal KauniaVol Il
No.1, April 2007.
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8. Reza Akbar, Sejarah Perkembangan llmu Falak dalam Peradaban India dan
Keterikatannya dengan Islam. Di dalam jurnal ini disimpulkan bahwa
perkembangan ilmu falak di India pra-islam mengalami perkembangan yang
pesat hingga masa kekuasaan Islam. Hal ini dapat terlihat jelas dengan adanya
naskah astronomi kuno, konsep jagad raya, kalender Hindu, observatorium, zij
(tabel astronomi) dan alat-alat astronomi.*

G. Metode Penelitian
1. Heuristik
Heuristik atau pengumpulan data adalah sebuah proses yang

dilakukanpeneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah.’® Dalam
penulisan penelitian ini penulis menggunakan sumber tulisan, yaitu data yang
diambil dan diperoleh melalui studi penelusuran penulisan pustaka, berupa buku
dan sumber-sumber tertulis yang berhubungan dengan penelitian ini. Berikut ini
sumber yang digunakan penulis diantaranya adalah :
a. Sumber Primer

1. Al Qanun al Mas 'udy. Karangan Muhammad bin Ahmad al Biruni.

2. The Light of the World. Karangan Joseph Ibn Nahmias.
b. Sumber Sekunder

1. Aristotle’s Meteorology and Its Reception in The Arab World. Karangan

Paul Lettinck.

% Reza Akbar, “Sejarah Perkembangan Ilmu Falak dalam Peradaban India dan Keterikatannya dengan
Islam” Jurnal llmiah Islam Futura Vol 17 No.1, Agustus 2017.
39 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2011), 12.
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2. The Light of the World. Karangan Joseph lbn Nahmias.
3. History of the Arabs. Karangan Philip K.Hitti. Terj. R. Cecep Lukman
Yasin dan Dedi Slamet.
4. An Introduction to Islamic Cosmological Doctrines. Karangan Seyyed
Hossein Nasr
2. Kritik
Kritik dilakukan terhadap sumber-sumber yang dibutuhkan.Kritik ini
menyangkut verifikasi yaitu pengujian mengenai keaslian sumber tersebut.
Dengan cara melakukan kritik ekstern dan intern.*°
a. Kiritik ekstern adalah proses untuk melihat apakah sumber yang didapat
autentik (asli) atau tidak. Dalam kritik ekstern, penulis meyakini bahwa
sumber tersebut adalah asli , pasalnya diterjemahkan dari karya asli dari para
astronom muslim dan historiografi
b. Kritik intern adalah menjelaskan kebenaran isi dan kritik itu dapat dilakukan
setelah melakukan kritik ekstern. Dalam kritik intern, penulis sedikit
meragukan sumber-sumber tersebut. Karena penulis banyak menggunakan
sumber yang ditulis oleh para orientalis, sehingga tidak menutup
kemungkinan di dalamnya sedikit menyimpang dari karya aslinya.

3. Interpretasi

40 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah I (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2005), 16.
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Interpretasi atau penafsiran adalah suatu upaya untuk mengkaji kembali
terhadap sumber-sumber yang didapatkan dan yang telah diuji keasliannya
terdapat saling berhubungan yang satu dengan yang lain.**

4. Historiografi

Historiografi merupakan tahap akhir dari metode untuk menyusun atau
merekonstruksi kembali secara sistematis yang didapatkan dari penafsiran
terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk tulisan.*’Dalam tahap ini, peneliti
berusaha menulis hasil penelitian yang dituangkan melalui karya skripsi.Di
dalamnya berisi tentang “Perkembangan Ilmu Astronomi dalam Dunia Islam
(Abad ke-11-15 M)”.

H. Sistematika Bahasan

Penyajian penelitian ini dibagi menjadi lima bab untuk membahas secara
terperinci yang ditulis sebagai berikut :

BAB | berisi pendahuluan, bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang
menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian
dan sistematika bahasan.

BAB Il membahas tentang tumbuhnya ilmu astronomi di dunia Islam pada

abad ke-11-15 M yang mencakup hal-hal yang mendorong tumbuhnya astronomi di

4 Ibid., 17
42 Dudung Abdurrahman, Metode Penulisan Sejarah (Jakarta: Logos Wacana IImu, 1999), 64.
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dunia Islam serta tokoh-tokoh yang berperan dalam menumbuhkan ilmu astronomi
di dunia Islam abad ke 11-15 M.

BAB Il membahas tentang perkembangan ilmu astronomi di dunia Islam
abad ke-11-15 M. Pada bab ini dibagi menjadi dua sub bab yakni perkembangan
dari abad 11-13 M dan abad 14-15 M.

BAB IV membahas tentang sumbangan ilmuwan muslim terhadap dunia
astronomi yang berupa karya-karya seperti buku-buku, instrumen astronomi dan
observaatorium astronomi di dunia Islam.

BAB V berisi tentang penutup. Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari
hasil rumusan masalah beserta analisa dari permasalahan yang diteliti sekaligus

berisi tentang saran.



BAB I1
TUMBUHNYA ILMU ASTRONOMI DI DUNIA ISLAM ABAD 11-15 M

A. Hal-hal yang Mendorong Tumbuhnya Ilmu Astronomi di Dunia Islam Abad
ke-11-15 M.

IImu astronomi di dunia Islam tidak serta merta berkembang begitu
saja, melainkan melalui beberapa sistem pengembangan. Dalam sistem
pengembangan tersebut terdapat beberapa hal yang mendorong tumbuhnya ilmu
astronomi di dunia Islam kemudian barulah berkembang hingga mencapai
puncak kejayaannya. Dorongan tersebut tidak hanya berasal dari dalam
melainkan juga dari luar serta tidak hanya berupa finansial tetapi juga non-
finansial, Berikut merupakan hal-hal yang mendorong tumbuhnya ilmu
astronomi di dunia Islam:

1. Pengetahuan saintifik masyarakat
Jazirah Arab adalah wilayah-wilayah berlembah dan padang tandus
yang dipenuhi bebatuan serta dikelilingi lautan. Keadaan ini, menurut Hitti,
menyajikan hubungan yang tidak putus antara masyarakat dan lingkungan
sekitar.*® Kondisi ini menuntut masyarakat ketika itu untuk senantiasa
mampu membaca dan menghadapi tantangan alam agar tetap dapat bertahan
hidup. Dalam kondisi ini, aktifitas pengamatan dan pembacaan alam

bertujuan untuk kepentingan praktis, seperti pembacaan alam untuk berburu

4 Philip K. Hitti, History of The Arabs, terj. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi (Jakarta:
Serambi Ilmu Semesta, 2016), 20.
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binatang, melakukan perjalanan dan perdagangan, mengetahui perubahan
cuaca sepanjang tahun, dan lain-lain. Selain itu juga untuk tujuan sosial
keagamaan seperti menentukan hari-hari ritual keagamaan serta momen-
momen sosial tertentu.

Sebelum abad ke-7 M masyarakat Arab telah memiliki asas-asas
pengetahuan tentang bintang-bintang yang cukup luas. Hal ini juga
digunakan mereka dalam memandu mereka mengembara di padang pasir.*
Sama halnya dengan sebelum Islam, bahwa sejak dahulu, masyarakat Arab
mempunyai pengetahuan saintifik tentang astronomi. Masyarakat Arab dapat
mengetahui pergerakan objek di langit dengan menggunakan mata telanjang
serta mampu menghitung siang dan malam secara ringkas. Menurut Umar
Furukh, pengetahuan orang-orang Arab tidak berdasarkan pada peraturan
matematik dan bukti empirikal. Oleh karena itu, Rosulullah menetapkan
kaedah penentuan kenampakan bulan secara ringkas, yaitu menggunakan
mata telanjang.*®

Bekal pengalaman dan pemahaman orang-orang Arab terhadap alam
sekitar menjadi cikal bakal dan dasar-dasar terbentuknya bangunan
astronomi. Topografi bumi yang tandus, berlembah, padang pasir dan penuh

bebatuan ini menjadi faktor utama lahirnya nalar observasi empirik orang-

4 George Saliba, A History of Arabic Astronomy: Planetary Theories During The Golden Age of Islam
(New York: New York Univesity Press,1994), 1.
4 Umar Furukh, Tarikh Al- ‘Ulum ‘Inda Al-‘Arab (Beirut: Dar Al-‘Ulum Li Al Malayin, 1970), 159.
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orang Arab. Dapat dipastikan, tanpa adanya tantangan alam ini, benih-benih
pengetahuan astronomi tidak akan tumbuh.

Kondisi langit malam yang senantiasa tampak cerah dan dipenuhi
bintang-bintang dan segenap benda-benda langit lainnya menjadi inspirasi
bagi orang-orang Arab dahulu. Dapat dibayangkan, langit dengan segala
aneka benda-benda langit yang ada merupakan pemandangan yang
memunculkan banyak inspirasi dan imajinasi. Dalam praktiknya, benda-
benda langit ini memiliki pengaruh besar dalam jiwa dan fikiran mereka.
Orang-orang Arab ketika itu mengetahui secara detail terbit dan tenggelam
serta posisi harian maupun tahunan benda-benda langit.*®

Pada akhirnya mereka memberi nama-nama tertentu terhadap benda-
benda langit tersebut berdasarkan apa yang terlintas dalam fikiran mereka.
Nama-nama bintang yang kini telah populer dalam literatur-literatur
astronomi kontemporer sejatinya berasal dari nama-nama yang disematkan
oleh orang-orang Arab ketika itu. Disamping juga berasal dari penamaan
sejak sebelum Islam, dan bahkan sejak peradaban-peradaban sebelumnya
seperti peradaban India, Persia, dan Yunani. Bahkan dengan sedemikian
populernya, bintang-bintang ini banyak tertera dan menjadi inspirasi dalam

gubahan syair-syair Arab jahiliyah. Sekali lagi, topografi bumi jazirah Arab

4 Arwin Juli Rakhmadi, Khazanah Astronomi Islam Abad Pertengahan (Purwokerto: UM Purwokerto
Press, 2016), 77.
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yang tandus, berlembah, penuh padang pasir dan bebatuan ini menjadi faktor
penting tumbuh dan berkembangnya astronomi Islam pada era berikutnya.*’
2. Faktor ekonomi Baghdad

Kota Baghdad didirikan oleh Khalifah Abbasiyah kedua, Al-Manshur
(754-775 M) pada tahun 762 M. la membangun kota Bagdad menjadi sebuah
kota yang megah.*® Setelah mencari-cari daerah yang strategis untuk ibu
kotanya, pilihan jatuh pada daerah yang sekarang dinamakan Baghdad,
terletak di pinggir sungai Tigris. Al-Manshur sangat cermat dan teliti dalam
masalah lokasi yang akan dijadikan ibu kota. la menugaskan beberapa orang
ahli untuk meneliti dan mempelajari lokasi. Bahkan ada beberapa orang di
antara mereka yang diperintahkan tinggal beberapa hari di tempat itu pada
setiap musim yang berbeda, kemudian para ahli tersebut melaporkan
kepadanya tentang keadaan udara, tanah dan lingkungan.

Sektor pembangunan di bidang ekonomi merupakan masalah yang
sentral dalam pembangunan suatu negara. la dapat dikatakan sebagai tulang
punggung atau bahkan jantung suatu negara. Tanpa didukung oleh ekonomi
yang kuat, mustahil suatu negara dapat melaksanakan pembangunan-
pembangunan di bidang yang lain secara baik dan sempurna.

Berjalannya waktu, masa-masa permulaan pemerintahan Bani

Abbasiyyah, pertumbuhan ekonomi (economic growth) dikatakan cukup

47 Ibid., 78.
4 Rizem Airid, Pesona Baghdad dan Andalusia (Yogyakarta: Diva Press, 2017), 23.
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stabil dan menunjukkan angka vertikal. Devism negara penuh berlimpah-
limpah, uang masuk lebih banyak dari pada pengeluaran. Khalifah al-Mansur
merupakan tokoh ekonom Abbasiyyah yang telah mempu meletakkan dasar-
dasar yang kuat dalam bidang ekonomi dan keuangan negara. Keutamaan al-
Mansur dalam menguatkan dasar Daulah Abbasiyyah dengan ketajaman
pikiran, disiplin, dan adil adalah sama halnya dengan Khalifah Umar ibn
Khattab dalam menguatkan Islam. Pada waktu khalifah al-Mansur meninggal
dunia setelah memerintah selama 22 tahun, dalam kas negara tersisa
kekayaan negara sebanyak 810.000.000 dirham. Sedangkan pada Khalifah
harun al-Rasyid meninggalkan kekayaan negara sebanyak 900.000.000
dirham. Kecakapan Harun dalam menggunakan anggaran belanja negara
sama dengan al- Mansur, hanya saja Harun lebih banyak mengeluarkan
dibanding dengan al- Mansur, mungkin karena tuntutan zaman yang
berbeda.*°

Pada awal abad kesembilan, ketika al Makmun memerintah, kota
tersebut bangkit menjadi pusat perdagangan. Posisinya yangmenguntungkan
karena berada di lembah sungai Tigris-Efrat, menjadi pusat bongkar muat
kapal laut dan menjadikan seluruh dunia yang dikenal saat itu memiliki akses

untuk masuk kesana.*®

4 A. Hasjmy, Sejarah Kebudayaan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1993) 239.
%0 Philip K. Hitti, History of The Arabs, terj. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi (Jakarta:
Serambi Ilmu Semesta, 2016), 379.
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Di sepanjang pelabuhan ditambatkan ratusan kapal, termasuk kapal
perang maupun kapal pesiar. Di tempat-tempat pameran dijual berbagai
porselen, sutera, dan parfum dari Cina, rempah-rempah, minuman ringan, dan
pewarna dari India dan kepulauan Melayu. Selain itu, ada batu rubi, batu-
batuan mulia, kain, madu, minyak, bulu binatang, bedak kulit putih dari
Skandinavia dan Rusia serta budak dari Turki di Asia Tengah. Barang-barang
buatan Cina dipamerkan secara khusus dalam sebuah bazar, dari darat dan
laut. Berbagai provinsi kerajaan juga turut mengirimkan hasil bumi mereka.
Seperti beras, biji-bijian, dan linen dari Mesir, kaca, barang-barang dari
tembaga, buah-buahan dari Suriah, kain brokat, permata, senjata dari
Semenanjung Arab dan sayuran dari Persia. Sarana pehubungan antara
bagian timur dan barat kota dilayani oleh tiga jembatan ponton.

Pada masa permulaan Abbasiyah, para khalifah memang menaruh
perhatian besar terhadap perkembangan ekonomi dan keuangan negara.
Sektor-sektor perekonomian yang dikembangkan meliputi pertanian,
perindustrian, perdagangan. Dari Baghdad dan pusat-pusat pelabuhan
lainnya, para pedagang Arab mengirim kain, permata, cermin, tasbih kaca,
rempah-rempah, dan lain-lain ke Timur Jauh, Eropa, dan Afrika. Sejumlah
besar cadangan uang logam Arab yang baru-baru ini ditemukan di Rusia,

Firlandia, Swedia, dan Jerman membuktikan adanya aktivitas perdagangan
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dunia yang dilakukan oleh orang Islam pada masa tersebut dan masa-masa
berikutnya.®!

Sumber pendapatan lain yang mendukung pesatnya ekonomi Baghdad
adalah pajak dari bangsa lain, uang tebusan, pajak perlindungan dari rakyat
nonmuslim (jizyah), pajak tanah (kharaj) dan pajak yang diambil dari barang
dagangan nonmuslim yang masuk ke wilayah Islam. Semua pendapatan
tersebut diserahkan kepada khalifah untuk kepentingan umum masyarakat
Islam.Berangkat dari kondisi perekonomian yang baik dan makmur serta
menghasilkan pundi-pundi dirham itulah, dijadikannya modal untuk
membangun beberapa sarana-prasarana  seperti jembatan, masjid,
perpustakaan, sebagai sarana inteletual yang dikemudian hari akan
melahirkan ilmuwan-ilmuwan hebat.5?

3. Kegiatan intelektual

Dr. Yahya Syami dalam bukunya yang berjudul ‘7im al Falak Safhat
min al Turath al ‘Illm al ‘Arabi wa al Islami memetakan sejarah
perkembangan astronomi kepada dua fase, yaitu fase pra-Islam (Mesir, Kuno,
Mesopotamia, Cina, India, Perancis, dan Yunani) dan fase Islam. Interaksi

peradaban Arab-Islam dengan peradaban Yunani, India, Persia, dan Cina

%! 1bid., 380.
52 1bid., 399.
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telah membantu dalam memperkaya dan mengembangkan ilmu astronomi di
dunia Islam.%

Perkembangan astronomi di dunia Islam semakin cepat setelah
dilakukanya penerjemahan karya-karya monumental dari bangsa Yunani dan
India ke dalam bahasa Arab. Terdapat tiga fase penterjemahan karya Yunani
pada masa Abbasiyah. Fase pertama melibatkan penterjemahan karya logik,
mantik, matematik, dan perobatan. Fase kedua adalah penterjemahan karya
asing ke dalam bahasa Arab dan falsafah. Sedangkan fase ketiga adalah
proses penterjemahan lebih teratur dan paling meluas karena adanya Bait al
Hikmah yang didirikan oleh Khalifah al Makmun. Kegiatan penterjemahan
ini meliputi buku-buku karangan Aristotle, Plato, Hippocrates, dan Euclide.>

Sementara itu, karya-karya bangsa Yunani yang sangat mempengaruhi
perkembangan astronomi dalam dunia Islam diantaranya adalah The Sphere
in Movement (al Kurrah al Mutaharrikah) karya Antolycus, Ascentions of
The Signs (Matali’ al Buruj) Karya Aratus, Introduction to Astronomy (al
Madkhal ila ‘Ilmi al Falak karya Hipparchus, dan Almagesty, Megale
Syntaxis Mathematike, karya astronomi tulisan Ptolemy. Penterjemahan-
penterjemahan tersebut, melibatkan karya saintifik agung yang pernah

dihasilkan oleh tokoh-tokoh ternama seperti Hippocrate, Aristotle,

% Mohd Koharuddin Mohd Balwi, “Sains dan Teknologi Asia: Hadiah Asia kepada Dunia,” Jurnal
Teknologi No 37, 2002.

% Mohammad Abdul Niri, “Sejarah dan Faktor Perkembangan Astronomi Islam di Malaysia: Satu
Penelitian,” Jurnal al-Tamaddun Bil No 10, 2015.
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Theophrastus, Euclid, Ptolemy, Dioscorides, Galen, dan masih banyak tokoh
lainnya.

Pada masa itu, kitab-kitab tersebut tidak hanya diterjemahkan, tetapi
diikuti oleh penelitian yang lebih mendalam dan akhirnya menghasilkan
teori-teori baru. Dari sini muncul tokoh astronomi dari kalangan umat Islam
yang sangat berpengaruh, serta menghasilkan karya-karya baru, yang sangat
mempengaruhi pemikiran cendekiawan-cendekiawan muslim pada abad
selanjutnya.>®

Teks-teks astronomi pertama yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Arab dimulai pada abad kedelapan. Dua astronom, Muhammad bin Ibrahim
al Fazzari (w. 777 M) dan Ya’qub bin Tariq (w. 796 M) menterjemahkan
karya astronomi India abad kedelapan yang dikenal sebagai Zij al Sindind.
Mereka menghasilkan terjemahan ini di bawah pengawasan seorang
astronom India yang mengunjungi istana khalifah Abbasiyah al Mansur. Pada
fase berikutnya, sumber-sumber astronomi Arab juga berisi referensi ke Zij al
Shah, koleksi tabel astronomi berdasarkan parameter India, yang disusun
selama dua abad pada masa Sasanid Persia.>®

Selama abad kedelapan, kegiatan astronomi Arab didominasi

pemikiran para astronom Persia dan India. Mereka terus menggunakan

% Susiknan Azhari, “Perkembangan Kajian Astronomi Islam di Alam Melayu” Jurnal Figh No. 7
2010.

%Wahyu Setiawan, “Geneologi Tradisi Ilmiah Astronomi Islam (Studi Historis Perkembangan
Astronomi Muslim pada Abad Pertengahan)”, Jurnal Jurai Siwo Metro No 1 Maret, 2013.
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beberapa parameter dan metode dari dua tradisi besar terebut. Namun pada
awal abad kesembilan para astronom menyadari bahwa tradisi Yunani jauh
lebih tinggi dari Persia atau India, baik dari sisi komprehensifitas keilmuan
maupun penggunaan representasi geometris yang efektif.

Pada fase inilah pemikiran Ptolemeus mulai memberikan pengaruh
melalui karya monumentalnya, yaitu Almagest. Karya tersebut memberikan
pengaruhterhadap aktivitas astronomi abad pertengahan hingga runtuhnya
sistem astronomi geosentris. Karya Ptolemeus, memberikan pengaruh yang
begitu besar karena merupakan pencapaian tertinggi dalam matematika
astronomi Helenistik dan salah satu prestasi terbesar dari semua ilmu
pengetahuan Helenistik. Karya-karya lain Ptolemeus, komentar-komentar
terhadap karya-karyanya, dan beberapa karya penulis lain juga digunakan
sebagai karya pengantar dalam memahami Almagest . Termasuk sebelas
risalah singkat dalam bahasa Yunani, yang disebut “Koleksi Astronomi
Kecil”, yang semuanya diterjemahkan ke dalam bahasa Arab selama abad
kesebilan.>

Dalam Almages, Ptolemeus mensintesakan pengetahuan astronomi
melalui observasinya yang baru. Tujuan utama buku tersebut adalah untuk
membangun model geometris yang akurat. Dari semua buku astronomi klasik
awal, Almagest merupakan karya yang paling sukses dalam bidang

matematika astronomi. Hal ini dikarenakan, Almagest merupakan

57 1bid.
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representasi geometris alam semesta yang memperlihatkan data paling akurat
dan prediksi terbaik untuk fenomena langit.

Tradisi astronomi Yunani pada dasarnya didominasi pemikiran
Aristotelian yang menyatakan bahwa alam semesta diatur menjadi satu set
bola konsentris, masing-masing membawa bintang dan berputar di sekitar
bumi. Bumi berposisi diam dan menjadi pusat alam semesta. Ptolemeus
mengadopsi kedua prinsip Aristoteles tersebut, yaitu: pertama, bumi diam di
pusat alam semesta, dan kedua bahwa gerak benda-benda langit harus
diwakili oleh satu set gerakan melingkar sempurna yang seragam. Dari
beberapa literatur setidaknya terdapat dua karya terjemahan Almagest ke
dalam bahasa Arab yang masih ada. Pertama adalah terjemahan oleh al Hajjaj
bin Matar pada paruh pertama abad kesembilan dan yang kedua adalah
sebuah terjemahan oleh Ishaq, putra dari Hunayn seorang penerjemah yang
sangat terkenal.®® Pada perkembangan selanjutnya, terjemahan Almagest
direvisi oleh Thabit bin Qurra’ menjelang akhir abad kesembilan. Revisi
terjemahan yang dilakukan Thabit bin Qurra’ mencerminkan kematangan
istilah teknis astronomi Arab.

Karya awal astronomi Arab adalah tulisan Abu Ja’far Muhammad bin

Musa al Khawarizmi, Kitab al Mukhtasar fi Hisab al Jabr wa al Mugabalah

%8 Hunayn ibn Ishaq al Ibadi (808-873 M) adalah penerjemah yang paling terkenal saat itu. Bersama
dengan beberapa mahasiswa, ia bertanggung jawab untuk menerjemahkan sebagian besar korpus
medis kedokteran serta karya-karya filosofis dan ilmiah Yunani lainnya. Hunayn meninggalkan
autobiografi dimana ia mencatat sejumlah besar karya yaang diterjemahkan dari bahasa Yunani ke
dalam bahas Syria dan Arab. (Majid Fakhri, A History of Islamic Philosophy, h. 13)
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pada tahun 825 M. Karya selanjutnya adalah Zij al Sindind (karya ini tidak
berhubungan dengan terjemahan dari teks India yang disebutkan sebelumnya
meskipun dengan nama yang sama). Pada Paruh pertama abad kesembilan, al
Farghani (w. 850 M) menulis kitab Fi Jawami Ilm al Nujum. Karya ini
memberikan gambaran deskriptif secara singkat dan sederhana dari
kosmografi Ptolemeus.

Pada masa Dinasti Abbasiyah, progam observasi astronomi
diselenggarakan di Baghdad dan Damaskus dalam bentuk proyek penelitian
terorganisir dengan prestise formal. Tujuan dari progam ini adalah untuk
memverivikasi observasi Ptolemeus dengan membandingkan hasil yang
diperoleh dengan pengamatan aktual yang dilakukan di Baghdad dan
Damaskus sekitar tujuh ratus tahun setelah Ptolemeus. Hasil dari progam ini
disusun dalam sebuah karya al Zij al Mumtahan, yang banyak dikutip oleh
para astronom pada abad kemudian. Secara umum, progam ini menekankan
perlunya untuk verifikasi melanjutkan obervasi astronomi dan penggunaan
instrumen yang lebih tepat. Progam ini juga mewakili contoh pertama yang
tercatat dalam sejarah sebagai suatu usaha ilmiah kolektif.

Sejak dari awal, astronomi Islam berangkat untuk memperbaiki dan
melengkapi astronomi Ptolemeus. Setelah mencatat beberapa perbedaan
antara pengamatan dan perhitungan baru, astronom Islam kemudian menguiji
kembali teori dasar Ptolemeus. Salah satu karya kritis dari abad kesembilan

adalah Fi al Shams Sanat. Karya ini mengoreksi beberapa konstanta
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Ptolemeus, meskipun tetap mempertahankan representasi geometrisnya.
Astronom lain menemukan metode perhitungan baru di dalam bidang
astronomi. Alat-alat matematika maupun astronomi baru diperkenalkan untuk
memodernisassi prosedur komputasi. Misalnya, dalam buku al Zij al
Dimashqgi karya Habash al Habib yang ditulis sekitar pertengahan abad
kesembilan. Karya ini memperkenalkan fungsi trigonometri sinus, kosinus,
dan tangen, yang pada waktu itu tidak diketahui oleh orang Yunani. Habash
juga meneliti visibilitas bulan sabit dan menghasilkan pembahasan rinci
pertama masalah astronomi yang rumit. Habash adalah contoh astronom yang
melakukan penelitian untuk memverifikasi hasil dari Almagest.

Salah satu ilmuwan abad kesembilan yang utama adalah Thabit bin
Qurra’ (836-901 M). Dalam perjalanannya Thabit memperkenalkan analisis
pertama yang dikenal dengan teori gerak. Karya lainnya secara eksklusif
ditujukan untuk visibilitas bulan. Karya ini sangat penting karena
menggambarkan Kkreativitas tinggi astronom Arab dalam periode yang paling
awal. Astronom lainnya adalah Abu ‘Abdullah Muhammad bin Jabir al
Battani (858-929 M). Hasil penelitiannya dibukukan menjadi Kitab Ma rifat
Matli’ al Buruj Bayn Arba’ al Falak dan Zij al Sabi, yang diterjemahkan
kedalam bahasa latin pada abad kedua belas dan ke dalam bahasa Spanyol

pada abad ketiga belas.>®

% Susiknan Azhari, llmu Falak Teori dan Praktek (Yogyakarta: Lazuardi, 2001), 7.
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Pada abad kesepuluh dan kesebelas mulai terlihat perkembangan
penting dalam trigonometri. Dalam periode ini diambil langkah-langkah
menuju pembentukan secara formal observatorium dalam skala besar. Pada
abad kesepuluh dan kesebelas pendekatan kritis astronomi Ptolemeus
melahirkan proyek-proyek sistematis yang memfokuskan kajian pada aspek
tertentu dari astronomi. Karya Abdul Rahman al Sufi (903-986 M)
menggambarkan kecenderungan ini. Dalam bukunya yang terkenal, Kitab
Suwar al Kawakib al Thabitah, al-Sufi mengkritisi katalog bintang dari
Almagest serta beberapa observasi baru dan verifikasi lainnya. Al Sufi
menghasilkan representasi akurat dari besaran koordinat dan rasi bintang.
Contoh lain adalah Abu al Hasan Ali bin Yunus dalam karyanya al Zij al
Hakimi al Kabir sebuah karya monumental dalam delapan puluh satu bab.%°
Buku ini merupakan sebuah literatur lengkap tentang astronomi, yang berisi
tabel untuk gerakan benda langit, berbagai parameter, dan petunjuk
penggunaan tabel. Di dalam karya ini juga tersedia dokumentasi yang
lengkap dari observasi sebelumnya, verifikasi berikutnya atau koreksi, serta
observasi baru yang dihasilkan. Begitu pula astronom Abu al Wafa’ al
Buzjani (940-998 M) yang bekerja di sebuah observatorium besar yang
dibangun oleh Buyid Sharaf al Dawlah di taman istana kerajaan Baghdad. Al
Buzjani adalah seorang ahli matematika-astronom yang membuat konstribusi

besar dalam bidang trigonometri. Pencapaian temuan astronomis pada abad

60 M. Natsir Arsyad, llmuwan Muslim Sepanjang Sejarah (Bandung: Mizan, 1995), 66.
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ini, akan meletakkan dasar untuk melahirkan karya monumental dalam
beberapa abad berikutnya.®*

B. Tokoh-tokoh yang Berperan dalam Menumbuhkan IImu Astronomi pada
Abad ke-11-15 M.
1. Abu Ja’far Al Manshur (712-775 M)

Perkembangan astronomi di abad Pertengahan tidak dapat
dipisahkan dari peran khalifah-khalifah yang pernah berkuasa. Beberapa
khalifah yang paling berpengaruh bagi perkembangan astronomi adalah al
Manshur.? la dikenal sebagai tokoh yang amat mencintai ilmu
pengetahuan dan memiliki kecenderungan pada ilmu perbintangan. la
pernah mengumpulkan sejumlah ahli perbintangan di istananya guna
bermusyawarah dalam berbagai hal terkait administrasi negara. Perlu
dicatat bahwa berdirinya kota Baghdad sebagai pusat istana tidak lepas
dari analisis perbintangan. Beberapa tokoh yang pernah diundangnya
adalah Nubekht al Farissi, lbrahim al Fazzari dan Ali bin Isa. Tokoh-
tokoh ini selain sebagai konsultan sang raja, mereka adalah astronom
handal yang memiliki sejumlah karya dan kontribusi.

Menurut sejarawan al Mas’udi (w. 957), al Manshurmengawali

sebuah progam yaitu dengan memerintahkan buku-buku sains dalam

81 Wahyu Setiawan, “Geneologi Tradisi Ilmiah Astronomi Islam” Jurnal STAIN Jurai Siwo Metro No.
1 Maret, 2013.

62 Arwin Juli Rakhmadi, Khazanah Astronomi Islam Abad Pertengahan (Purwokerto: UM Purwokerto
Press, 2016), 115.
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bahasa Yunani dan bahasa-bahasa asing lainnya untuk diterjemahkan ke
bahasa Arab, diantaranya buku-buku karya Aristoteles, Euclid
Nicomachus dan lain-lain. Al Manshur memerintahkan beberapa ahli
perbintangan untuk meneliti topografi wilayah yang akan dijadikan
Ibukota, dan pilihan jatuh pada kota Baghdad yang terletak dipinggir
sungai Tigris, yang akhirnya mendirikan kota Baghdad pada tahun 762
M.63

Tatkala tradisi astrologi sedemikian mapan, pada saat yang sama
perhatian para ilmuwan dan cendekiawan di zaman al Manshur mulai
beralih pada aktivitas terjemah. Aktifitas ini secara perlahan tapi terus
meningkat meskipun pada awalnya dilakukan secara individu, namun
berikutnya dilakukan secara tim dan difasilitasi oleh al Manshur.
Literatur-literatur yang diterjemahkan umumnya literatur-literatur dari
khazanah Yunani, India, dan Persia. Tradisi terjemah memang semakin
marak, namun pengkajian astronomi belum sepenuhnya mapan karena
terjemah-terjemah itu masih dikaji sekedarnya dan belum diiringi kritik
dan pengkajian repetitif dan komprehensif. Meski begitu, perkembangan
astronomi di abad pertengahan tidak lepas dari peran Khalifah al Manshur

dalam aktivitas penerjemahan yang ia lakukan.*

2. Al Makmun Ar-Rasyid (785-833 M)

%3 1bid.,123.
® 1bid., 124.
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Khalifah al Makmun adalah salah satu tokoh yang berperan dalam
menumbuhkan ilmu astronomi di dunia Islam. la lahir pada tahun 785 M.
Al Makmun adalah putra Harun ar Rasyid dari seorang ibu yang bernama
Marajil, seorang keturunan Persia. la adalah khalifah yang sangat
mencintai ilmu pengetahuan. Pada masa pemerintahannya khalifah al
Makmun menaruh perhatian kepada perpustakaan Baitul Hikmah di
Baghdad, mengembangkan perpustakaan tidak hanya sebagai tempat
menyimpan buku, tetapi ia memanfaatkannya sebagai tempat penelitian
dan penerjemahan dari berbagai macam buku yang ia bawa dari berbagai
belahan dunia untuk diterjemahkan, dikaji, dan memberikan gagasan-
gagasan baru sehingga dapat menciptakan berbagai penemuan-penemuan
ilmu pengetahuan yang bisa kita nikmati hingga saat ini.®

Bait al Hikmah yang dibangun khalifah al Makmun, menjadi pusat
penelitian dan penerjemahan yang kemudian berkembang menjadi
akademi besar. Bait al Hikmah yang mulanya adalah perpustakaan yang
sederhana bernama Khizanah al Hikmah, yang telah beroperasi sejak

masa Khalifah Harun al Rasyid. Al Makmun meningkatkan kegiatan

8 Eka Suliyanti, Peranan Khalifah Al Makmun Dalam Perkembangan llmu Pengetahuan Di Bagdad
Tahun 813-833, (Skripsi, Universitas PGRI Yogyakarta, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Yogyakarta, 2016).
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lembaga ini dengan memasukkan pengajaran serta proyek penerjemahan
karya-karya dari berbagai bahasa.®®

Meskipun bukan merupakan satu-satunya kegiatan di dalamnya,
namun aktifitas penerjemahan tampaknya merupakan kegiatan yang
paling dominan. Al Makmun secara aktif mengumpulkan penerjemah-
penerjemah terbaik waktu itu untuk bekerja dilembaga ini. Tidak hanya
itu, al Makmun juga sangat antusias mengumpulkan karya-karya klasik
dalam berbagi bahasa untuk kemudian dipelajari dan diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab, tujuannya agar dapat dipelajari. Al Makmun bahkan
berhasil mengirim sekelompok utusan termasuk staf Bait al Hikmah di
dalamnya ke daerah-daerah kekuasaan Byantium guna mencari
manuskrip-manuskrip berharga dan membawanya pulang ke Baghdad,
lalu menjadi bahan kajian di Bait al Hikmah.®

Selain itu, Gemerlap astronomi di era al Makmun terlihat dan
ditandai lagi dengan maraknya pendirian lembaga pengkajian langit
bernama observatorium. Tercatat, observatorium pertama dibangun pada
masa pemerintahan al Makmun. Observatorium tersebut dibangun pada
tahun 828 M. Sementara abad 10 M menyaksikan tumbuhnya minat para
penguasa Abbasiyah terhadap astronom-astronom ketika itu dengan

memberikan dukungan terhadap pengembangan observatorium yang terus

 Mehdi Nakosteen, Konstribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat, Terj. Joko S Kahhar dan
Supriyanto Abdullah (Surabaya: Risalah Gusti, 2003), 209-210.
67 Rakhmadi, Khazanah Astronomi Islam Abad Pertengahan, 84.
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berkembang pada abad-abad selanjutnya.®® Menurut Nasr, observatorium
sebagai sebuah institusi ilmiah merupakan konstribusi orisinal peradaban
Islam. Di lembaga inilah pengembangan astronomi dan ilmu-ilmu terkait
berlangsung.®®Atas pencapaian ini, era al Makmun sejatinya menjadi
miniatur keilmuawan dalam sejarah intelektualisme Islam, khususnya

dalam transmisi ilmu-ilmu asing ke dalam khazanah Islam.

% Ibid., 127.
%9 Seyyed Hossein Nasr, Sains dan Peradaban dalam Islam (Bandung: Penerbit Pustaka, 1997), 61.
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ABAD KE 11-13 M

A. Perkembangan Ilmu Astronomi di Dunia Islam Abad ke-11-13 M

Pada abad pertengahan, Baghdad, Cordoba, Kairo dan juga kota-kota
lainnya berperan sebagai pusat pengkajian ilmu pengetahuan karena para
khalifah dan sarjana-sarjana muslim adalah pecinta ilmu. Kepemimpinan
pemerintahan Islam memiliki wilayah yang sangat luas meliputi Timur
Tengah, Afrika Utara, hingga Andalusia. Ketika wilayah Eropa sedang dalam
masa yang disebut Dark Age, peradaban Islam justru mencapai puncak
kejayaan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Keberhasilan dalam bidang
keilmuwan tersebut disebabkan adanya kesadaran yang tinggi akan
pentingnya ilmu pengetahuan untuk sebuah peradaban. Mereka memahami
bahwa sebuah kekuasaan tidak akan kokoh tanpa didukung oleh ilmu
pengetahuan. Hal itu dapat ditunjukkan melalui antusias mereka dalam
mencari ilmu, penghargaan yang tinggi bagi para’ulama, para pencari ilmu,
tempat-tempat menuntut ilmu, dan banyaknya perpustakaan yang dibuka.”

Pada abad ini, sejarah mencatat tumbuhnya minat para penguasa
Abbasiyah terhadap astronom-astronom ketika itu dengan memberikan

dukungan terhadap pengembangan observatorium yang terus berkembang

0 Suriana, “Dimensi Historis Pendidikan Islam (Masa Pertumbuhan, Perkembangan, Kejayaan, dan
Kemunduran),” Jurnal Pionir VVol.1 No.1, Juli-Desember 2013.
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pada abad-abad selanjutnya.”* Menurut Nasr, observatorium sebagai sebuah
institusi ilmiah merupakan konstribusi orisinal peradaban Islam. Di lembaga
tersebut pengembangan astronomi dan ilmu-ilmu terkait berlangsung.”? Selain
itu, pada abad sebelumnya telah dibangun fasilitas untuk memproduksi kertas,
sehingga hal ini sangat membantu dan mendorong ilmuwan untuk menulis
karya. Cendekiawan muslim pada saat ini memiliki media penulisan yang
terjangkau dan sangat membantu dalam memperbanyak ataupun menambah
hasil karyanya.

Banyak karya tulis (termasuk terjemahan) yang berasal dari berbagai
zaman serta sebagian besar didatangkan dari berbagai wilayah. Para ilmuwan
muslim mengembangkan ide-ide dan penemuannya kedalam karya tulis. Hasil
penemuan dan karya tulis tersebut juga tersebar ke dunia Islam khususnya di
perpustakaan-perpustakaan dan sekolah-sekolah umumnya melalui jalur
perdagangan. Karya-karya dan penemuan tersebut bertahan sampai akhir
runtuhnya dinasti Abbasiyah dan pada akhirnya mendorong ketertarikan dan
kebangkitan bangsa Eropaterhadap ilmu pengetahuan.”

Pada periode ini, ilmu astronomi di dunia Islam mengalami kemajuan
yang pesat. Mereka menggunakan metode pengkajian yang disebut dengan

metode eksperimental.”* Beberapa ilmuwan muslim yang memiliki telaah

"1 Hasan Asari, Menyingkap Zaman Keemasan Islam (Bandung: Cipta Pustaka, 2013), 210.

2 Seyyed Hossein Nasr, Sains dan Peradaban di Dalam Islam (Bandung: Penerbit Pustaka, 1997), 61.
8 Rakhmadi, Khazanah Astronomi Islam Abad Pertengahan, 128.

™ 1bid., 56.
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eksperimen di bidang langit dan kebumian pada abad ini adalah Ibn Haitsam
(w. 1038 M) dan al Biruni (w. 1048 M).

Ibnu Haitsam telah melukiskan gerak planet-planet dalam suatu model
non-Ptolemeus, yang memberi pengaruh besar kepada dunia astronomi Eropa
hingga masa Johannes Kepler. Salah satu karyanya yang berpengaruh adalah
Asy Syukuk ‘ala Bathlamiyus(keraguan-keraguan atas Ptolemeus). Buku
tersebut berisi kritikannya terhadap model alam semesta Ptolemeus,
khususnya tentang orbit (garis edar) planet dan matahari yang berbentuk
lingkaran. Buku Ibnu Haitsam yang berjudul On the Configuration of the
World menetapkan pendiriannya terhadap system geosentris. Meskipun
sebelumnya ia telah menghujam kritikan tajam terhadap Ptolemeus. Dan ia
kemudian memperbaiki model alam semesta Ptolemeus dalam buku The
Resolution of Doubt. Karya-karya lainnya menjadi salah satu referensi utama
oleh ilmuwan-ilmuwan besar Eropa seperti Roger Bacon, John Pecham,
Witelo, dan Johannes Kepler.”™

Selanjutnya, salah satu ilmuwan muslim yang memiliki pengaruh
besar pada abad 11 adalah al Biruni. Pada tahun 1030 M ia membicarakan
teori astronomi India dari Aryabhata, Brahmagupta dan Varahamihira. la
sepakat dengan rotasi bumi yang berputar terhadap porosnya sendiri.
Menurutnya, lebih masuk akal bahwa bumi berputar pada porosnya dari pada

langit yang mengelilingi bumi. Al Biruni pula yang menduga bahwa bumi

> Ramdan, Islam dan Astronomi, 135.
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mengelilingi matahari serta orbit planet-planet mungkin tidak hanya
berbentuk lingkaran tetapi juga ada yang berbentuk elips. Al Biruni adalah
ilmuwan pertama yang mempersoalkan perputaran bumi mengelilingi
sumbunya.’

Tanpa menolak sistem alam semesta Geosentris yang diterima hingga
abad pertengahan, Al Biruni sungguh menyadari akan keberadaan sistem
Heliosentris yang telah diketahui tidak hanya oleh sejumlah astronom Yunani,
tetapi juga pemikiran orang-orang yang ditemui Al Biruni di India. Faktanya,
sampai akhir hidupnya ia tetap netral terhadap persoalan Helioentris dan
Geosentris. Dalam padangan al Biruni, pilihan antara dua hipotesis tersebut,
bergantung pada persoalan kosmologi dan psikologi yang sangat tegas
didasarkan pada budaya manusia dan juga bukti sains fisika.

Al Biruni menuliskan “Saya telah melihat astrolable yang disebut
Zuragi temuan Abu Said Sijzi. Saya sangat menyukainya dan memujinya
sebagai persoalan yang besar, sebagaimana hal tersebut didasarkan pada
gagasan yang menyita perhatian banyak orang. Bahwa gerakan yang kita
lihat adalah bahwa Bumi bergerak dan bukan sebaliknya dari langit. Dalam
hidupku, itu adalah sebuah permasalahan yang sulit untuk memberi solusi

dan menyangkalnya "’

6 Rahmat Abdullah, Benarkah Matahari Mengelilingi Bumi? (Studi Kritis Teori Astronomi dalam
Perspektif Al Quran dan Hadits) (Surakarta: Emir, 2015), 60.

" Seyyed Hossein Nasr, An Introduction to Islamic Cosmological Doctrines (Cambridge: Belknap
Press of Harvard University Press, 1964), 135.
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Selanjutnya al Biruni menjelaskan:

“Salah satu sebabnya (bintang tampak diam) dikarenakan posisinya
yang tampak tetap dari benda-benda langit lain di sekelilingnya, baik dalam
jarak maupun kecepatannya yang tidak berubah dari pandangan. Selain itu,
karena kemunculannya yang tetap dari posisi zodiak-zodiak dengan kadar
yang sama, sehingga seolah-olah dengan keadaan ini ia tampak diam pada
sebuah benda langit yang mengelilingnya”."®

Catatan rihlah ilmiah al Biruni serta interaksinya dengan para ‘ulama
telah memberi sumbangan berharga bagi peradaban Islam. Tercatat 150 lebih
karya yang dihasilkan merupakan buah perjalanannya ke berbagai wilayah. Al
Biruni memiliki catatan dan penemuan diberbagai bidang astronomi. Salah
satu sumbangan penting al Biruni adalah apa yang dikenal di era modern
dengan paradoks sirkum navigator yang menjadi bukti bahwa Bumi berbentuk
bulat, bukan datar.”

Tokoh selanjutnya al Marrakusyi (w. 1281M), yang tercatat pernah
mengembara (rihlah ilmiah) guna melakukan penelitian dan pengumpulan
data-data lintang dan bujur di beberapa kota utama dunia ketika itu. Rihlah
ilmiah guna yang ia lakukan dimulai dari kota aslanya Marakes menuju
Spanyol hingga Kairo. Karya terbesarnya berjudul Jami’al Mabadi wa al

Ghayat fi 1lm al Migat (Koleksi Pokok dan Tujuan dalam IImu Migat), sebuah

8 Muhammad bin Ahmad al Biruni, A/ Qanun al Mas 'udy (Beirut: Dar al Kutub al ilmiyyah, 2001), 6.
% Rakhmadi, Khazanah Astronomi Islam Abad Pertengahan, 95.
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ensiklopedia yang menyangkut aspek-aspek teoretis dan praktis astronomi.
Karya ini masih menjadi rujukan penting oleh astronomi modern. Sumbangan
al Marrakusyi diantaranya adalah sebagai orang pertama menggunakan garis-
garis yang menunjukkan jam pada sebuah peta yang disebut dengan garis
bujur. Sumbangan lain adalah observasinya terhadap 240 bintang pada tahun
1225 M dan gambar peta baru untuk kota Maroko sekaligus merevisi
kesalahan sebelumnya, yang dilakukan oleh Ptolemeus®.

Pada abad 13 M, Nashiruddin al Thusi (w. 1273 M), direktur
Observarorium Maragha, Iran, banyak menerjemahkan teks-teks Yunani
dalam bidang astronomi, geometri, dan optika. Menurut Abbas Sulaiman, al
Thusi adalah orang yang memahami ilmu-ilmu Yunani dan mampu
mempresentasikan khazanah keilmuwan Yunani dengan baik. Bahkan
terjemahan-terjemahan Latin silam terhadap khazanah Yunani berpedoman
atas salinan ulang. Nashiruddin al Thusi, bahkan lebih banyak dijadikan
pedoman dari karya Yunani yang asli dimana sebagian besarnya telah
hilang.8! Sejarah mencatat, bahwa teropong Maragha yang berada di Persia
dibangun oleh Nashiruddin at Thusi merupakan teropong paling terkenal dan

paling besar, serta dilengkapi dengan alat canggih pada saat itu.%?

8 |bid., 96.
8 bid., 86.
82 Raghib As Surjani. Sumbangan Peradaban Islam pada Dunia (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2009),

319.
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Dalam konteks modern, karya-karya ilmiah Yunani yang ditulis ulang
oleh al Thusi, menjadi sumber satu-satunya setelah hilangnya sumber asli
Yunani bagi dunia Barat abad pertengahan. Oleh karena itu, al Thusi berperan
besar dalam kemajuan intelektual Eropa. Salinan ulang al Thusi dalam bidang
astronomi diantaranya adalah Zhahirat al Falak (Fenomena Astronomi) karya
Euclid (w.270 SM). Selanjutnya, al Falak ash Shaghir (Astronomi Kecil)
karya Qustha bin Luga (w.854 M).%

B. Perkembangan IImu Astronomi di Dunia Islam Abad ke-14-15 M

Sejarah mencatat, penaklukan Mongol terhadap kota Bagdad pada
abad 13 M memberikan perubahan drastis terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan di dunia Islam. Inilah gelombang serangan kedua yang dilakukan
bangsa Mongol. Mereka menyapu bersih semua yang mereka lewati dan yang
menghadang perjalanan mereka, serta menyerbu semua kerajaan kecil yang
berusaha tumbuh di atas puing-puing imperium Syah Khawarizm.8

Penaklukan Bagdad menandai berpindahnya pusat kebudayaan dan
ilmu pengetahuan dari kota Bagdad ke kota Kairo dan Damaskus. Faktor yang
menjadikan kawasan Mamalik (khususnya Kairo dan Damaskus) menjadi
pusat ilmu diantaranya adalah perhatian serius penguasa-penguasa Mamalik
terhadap ilmu pengetahuan yang ditandai dengan optimalisasi peran ilmuwan

dalam pengembangan ilmu. Pada periode ini, halakah-halakah ilmu demikian

8 |bid., 87.
8 Hitti, History of The Arabs, 619.
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marak, penelitian-penelitian juga mendapat dukungan dana dari penguasa.
Selain itu, hilangnya dominasi Bagdad secara keseluruhan dari dunia Islam
secara politik, secara otomatis menjadikan posisi Kairo dan Damaskus
menjadi semakin penting. Puncaknya ditandai dengan eksodus ulama dari
kota Bagdad ke Kairo dan Damaskus.®

Dalam bidang astronomi, Mesir dan Suriah telah memiliki tradisi
astronomi yang matang. Sebelum abad 13 M, kajian astronomi cenderung
bersifat Ptolemik, namun di era ini ilmu astronomi mulai mengalami
pergeseran kearah alami (falak fiziyaiy, astrofisika) yang memfokuskan pada
keserasian dan keselarasan dengan gambaran ilmiah terhadap alam, bersifat
praktis dan observatif. Secara spesifik astronomi Islam di era Mamalik lebih
diarahkan pada hal-hal yang bersifat praktis seperti menentukan arah Kiblat,
waktu-waktu shalat, penentuan hilal awal bulan, dan lain-lain. Berbagai
akselerasi astronom Mamalik termanifestasikan dalam bentuk alat-alat dan
dokumentasi.

Sumbangan Mamalik dalam ilmu astronomi adalah lahirnya disiplin
ilmu yang dikenal dengan miqat, yaitu disiplin ilmu yang bekaitan dengan
pengaturan waktu-waktu berdasarkan rotasi harian matahari dan bintang-
bintang. Di era Mamalik para astronom umumnya berprofesi sebagai miqati
atau muwaqgqit, yaitu astronom professional yang berasosiasi kepada salah

satu masjid atau institusi agama. Disiplin ilmu ini belum muncul di peradaban

8 Rakhmadi, Khazanah Astronomi Islam Abad Pertengahan, 139.
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sebelum Islam. Migat merupakan salah satu disiplin keilmuwan Islam dari
hasil akselerasi astronom muslim di era Mamalik. Diantara muwaqqit populer
era Mamalik adalah al Hasan bin Ali al Marrakusyi (w. 1281 M), Syihab al
Din al Magsi (w. 1276 M), Ibnu Syathir (w. 1375 M), dan Sibth al Mardini
(w. 1506 M).86

Tokoh astronom muslim yang berpengaruh pada abad 14 M adalah Ibn
Syathir. Di usia mudanya, ia sudah berkelana ke Kairo dan Iskandariyah,
Mesir yang merupakan pusat ilmu pengetahuan saat itu. la salah seorang
ilmuwan astronomi yang mengiring manusia menuju gambaran baru tentang
alam semesta. Ibnu Syathir membuat model untuk semua planet menggunakan
kombinasi gerak melingkar sempurna dimana tiap lingkaran berotasi secara
seragam mengitari pusatnya. la juga mampu memecahkan persoalan jarak
planet dan memberikan catatan lebih akurat untuk observasi.®’

Dunia astronomi yang digeluti lbn Syathir membawanya kepada
pengetahuan koprehensif dengan berbagai akselerasi dan penemuan. Diantara
penemuan yang ia kembangkan adalah astrolabe, al basith, dan rekontruksi
jam Matahari. Selain itu terobosan pentingnya adalah teorinya tentang tata
surya yang secara jelas berseberangan dengan teori geosentrik yan
dikemukakan oleh Ptolemeus pada abad ke-2 M dalam karyanya al Magest.

Aktifitas cerdasnya dalam penyusunan zij yaitu tabel informasi yang memuat

8 Rakhmadi, Khazanah Astronomi Islam Abad Pertengahan, 142.
87 Abdullah, Benarkah Matahari Mengelilingi Bumi? (Studi Kritis Teori Astronomi dalam
Perspektif Al Qurén dan Hadits), 52.
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data bulanan dan harian benda-benda langit, penanggalan, data aphelion dan
perihelion, deklinasi, dan gerak matahari. Warisan yang berharga Ibn Syathir
yang tersisa hingga saat ini adalah tentang peralatan astronomi seperti
astrolabe dan jam matahari. Alat-alat ini digunakan untuk menentukan standar
waktu dalam beberapa kurun waktu sila yang banyak digunakan di Mesir,

Suriah, kerajaan Ottoman, dan beberpa wilayah islam lainnya.%®

8 Rakhmadi, Khazanah Astronomi Islam Abad Pertengahan, 146.



BAB IV
SUMBANGSIH ILMUWAN MUSLIM TERHADAP PERKEMBANGAN

ILMU ASTRONOMI

Salah satu prestasi besar dalam peradaban adalah khazanahnya di bidang
karya tulis, tanpa terkecuali khazanah dibidang astronomi. Sejarah telah mencatat
tidak satupun peradaban yang pernah di pentas dunia yang memiliki khazanah karya
tulis sebanyak peradaban Islam. Jadi, salah satu faktor yang membuat marak dan
berkembangnya kajian astronomi di dunia Islam adalah melimpah dan beragamnya
khazanah tulis yang dihasilkan. Khazanah astronomi yang dihasilkan para penulis
Arab ini merupakan daya tarik bagi para peneliti dan sejarawan kontemporer baik
dari kalangan Barat maupun Timur. Kajian yang telah dilakukan pada umumnya
mengungkap gagasan-pemikiran serta latar sosio-religius dan intelektual di

zamannya.5®

Dalam sejarahnya, astronomi merupakan bagian integral yang tidak dapat
dipisah dari peradaban Islam. Sejarah mencatat, sangat banyak tokoh-tokoh astronomi
yang lahir dan berkontribusi bagi kemajuan dunia sejak abad pertengahan, dengan

segenap kreasi, karya, dan penemuan yang tertuang dalam bentuk buku-buku,

8 Rakhmadi, Khazanah Astronomi Islam Abad Pertengahan, 270.
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bangunan observatorium, dan alat-alat astronomi. Semua itu adalah warisan berharga

yang ditinggalkan astronom-astronom muslim yang masih tersisa hingga saat ini.%

Literatur penting dalam astronomi apabila dikaji dan dielaborasi secara
akademis, akan memiliki urgensi historis, filosofis, dan askronomis bagi kajian
astronomi kontemporer, dan pada saat yang sama akan memberi akses bagi maju dan

berkembangnya peradaban ilmu sebuah bangsa.®*

A. Karya Tulis
1. Al Qanun al Mas’udy fi an Nujum wa al Hai’ah

Ditulis Abu ar Raihan Muhammad bin Ahmad al Biruni (w. 1048 M) atau
dikenal dengan al Biruni. Karya ini terhitung sebagai buku ensiklopedia
astronomi pertama dalam peradaban Islam sekaligus buku terlengkap yang
membahas semua cabang astronomi pada zamannya.A! Qanun al Mas udy fi
an Nujum wa al Hai'ah terdiri dari 11 makalah dan 13 bab. Segala
pembahasan yang diuraikan dalam buku ini kerap diiringi dengan argumentasi
yang kuat. Isi dari buku ini menguraikan dasar-dasar ilmu astronomi, sejarah
bangsa-bangsa, lingkaran langit, perhitungan segitiga bola, bentuk dan jarak
bumi, gerak Matahari dan Bulan, gerhana, planet beserta jarak dan ukurannya
serta pembahasan lainnya yang tekait dengan astronomi.®?

2. At Tadzkirah fi Ilm al Hai’ah

% bid
1 Arwin Juli Rakhmadi, Esai-esai Astronomi Islam (Medan: UMSU Press, 2015), 20.
92 Rakhmadi, Khazanah Astronomi Islam Abad Pertengahan, 272.
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Ditulis oleh Muhammad bin Muhammad bin al Hasan al Thusi (w.
1274 M), ia adalah direktur “Observatorium Maragha” (Marshad al
Maragha), Iran. Al Thusi juga dikenal dengan Abu Ja’far dan Nashiruddin al
Thusi.Teks at Tadzkirah fi IIm al Hai’ah (Catatan Tentang Ilmu Astronomi)
terhitung sebagai karya terbaik al Thusi.Buku ini menjadi salah satu buku
terpenting dalam sejarah sains Arab karena berisi kritikan terhadap anggitan
Ptolemeus. Berikutnya al Thusi memberi rumusan matematis baru untuk
memperbarui konsepsi Ptolemeus terkait gerak benda-benda langit yang
dikenal dengan Muzdawijah ath Thusy (Thusi Couple).*

Thusi Couple menawarkan solusi atas persoalan bagaimana
menghasilkan gerak lurus dari gabungan sejumlah gerak melingkar atau
berputar. Ini dilukiskan dalam bentuk gerakan dua buah bola atau sfera yang
disebut al-Kabirah (lingkaran besar) dan ash shaghirah (lingkaran kecil),
dimana ukuran lingkaran yang satu dua kali lebih besar berbanding ukuran
lingkaran yang kedua, dan keduanya bersentuhan pada satu titik dalam
lingkaran yang besar. Apabila lingkaran yang besar bergerak dengan
kecepatan tertentu, sedangkan lingkaran kecil di dalamnya juga bergerak
dengan kecepatan dua kali lipat kecepatan lingkaran besar kearah yang

berlawanan, maka titik persentuhan dua lingkaran tersebut Kkita dapati akan

% 1bid., 272.
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berayun sepanjang diameter lingkaran besar, sehingga terjadilah gerak lurus
yang dimaksud.%

Secara umum, buku ini terdiri dari empat bab. Bab pertama berupa
pengantar, bab dua tentang komposisi benda-benda langit, bab tiga tentang
komposisi dan posisi Bumi, dan bab empat tentang standarisasi benda-benda
langit. Tiap-tiap bab dalam buku ini terdiri dari banyak fasal pembahasan
yang didalamnya dijelaskan segala hal yang terkait dengan teori dan konsepsi
astronomi. Buku ini menjadi panduan para peneliti astronomi di
Observatorium Maragha.®®

3. Jami’ al Mabadi wa al Ghayat fi [lm al Miqat

Ditulis oleh Abu Ali al Hasan bin Ali bin Umar al Marrakusyi (w.
1281 M). la seorang juru waktu (muwagqqit) dan geografer asal Maroko. Jami’
al Mabadi wa al Ghayat fi llm al Migat(Koleksi Pokok dan Tujuan dalam
IImu Mikat) adalah karya terbesar al Marrakusyi. Buku ini mencakup semua
pembahasan dalam astronomi (teori dan praktik) pada zamannya dan dalam
waktu yang cukup lama buku ini menjadi rujukan penting para astronom
muslim di dunia Islam khususnya pada era Mamalik sampai era Ottoman.
Menurut peneliti dan penulis sejarah, buku ini adalah karya terbaik yang

membahas tentang Mikat.Selain itu, buku ini juga membahas tentang

% George Saliba, Sains Islam dan Revolusi Copernican dalam Islamic Science Paradigma, Fakta dan
Agenda(Jakarta: INSIST, 2016), 102.
% Rakhmadi, Khazanah Astronomi Islam Abad Pertengahan, 272
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standarisasi dalam astronomi dan instrument astronomi, serta teori-teori
umum astronomi mulai dari yang paling dasar hingga rumit.%

Buku ini terdiri dari 2 jilid dengan 4 pokok bahasan yaitu: aritmetika
dengan 87 fasal, konstruksi alat-alat astronomi dengan 7 pembagian, aplikasi
penggunaan alat-alat astronomi dengan 15 bab, dan beberapa pembahasan
dengan 4 bab. Pembahasan mengenai teori dan rumusan dari berbagai
instrumen astronomi yang tertuang dalam buku ini, merupakan sumbangan
yang paling berharga bagi dunia astronomi. Beberapa instrumen itu antara lain
mizwala dengan beragam jenisnya, astrolabe, bola langit, syakaziya, aneka
rubu mujayyab, lempeng Zarqgali, dan instrumen lainnya.®’

4. Nihayah as-Sul fi Tashih al Ushul

Ditulis oleh Alauddin Ali bin Ibrahim bin Muhammad bin Hassan al
Anshari al Muaqqit al Falaki ad Dimasygi atau dikenal dengan nama lbnu
Syathir. Di dalamnya ia telah mengungkap secara jelas ilustrasi alam semesta
yang sangat berbeda dengan Ptolemeus. Di dalam karnyanya ia menegaskan
bahwa dia telah melakukan observasi dan penelitian terhadap Matahari pada
pertengahan musim. la juga menemukan perata waktu puncak terhadap
Matahari yang berbeda dengan apa yang dikemukaan Ptolemeus. Para peneliti
astronomi kontemporer menyatakan tidak mengetahui secara persis metode

dan rumusan observasi yang dilakukan Ibn Syathir, namun mereka mengkui

% 1bid., 275
7 1bid., 276



54

bahwa karya Ibnu Syathir lebih logis dari apa yang dikemukakan oleh

Ptolemeus.

5. Az Zaij as Sulthany

Di tulis oleh Muhammad bin Syakh Rukh, atau lebih dikenal dengan
Ulugh Beg. Menurut peneliti dan sejarawan, Az Zaij as Sulthany (Tabel Raja)
terhitung sebagai buku dengan kategori tabel terbaik dan terinci.Thugan
menuturkan bahwa buku ini tidak hanya popular dikalangan Timur namun
Barat dalam beberapa abad.John Greaves (w. 1652 M) seorang orientalis
Inggris tercatat pernah meneliti dan menerbitkan buku ini pada tahun 1650 M.
Buku ini berisi empat pembahasan. Pembahasan yang pertama dan kedua
tentang perhitungan waktu dan penanggalan, sedangkan pembahasan ketiga
dan keempat tentang perhitungan dan posisi planet-planet serta bintang-

bintang.%®

B. Instrumen Astronomi

Instrumen astronomi sarana observasi utama untuk mengungkap
fenomena langit. Instrumen astronomi merupakan bentuk kongkret konstribusi
ilmuwan muslim silam yang sangat berharga dan memiliki pengaruh yang besar
bagi kemajuan ilmu astronomi. Selain itu, instrumen astronomi merupakan unsur
penting untuk berdiri dan beroperasinya sebuah observatorium.Dalam peradaban
Islam instrumen astronomi lebih berfungsi pada kegiatan-kegiatan terkait waktu

ibadah. Dalam penentuan waktu shalat al Qur’an dan as Sunnah menitahkan

% Ali Hasan Musa, ‘Ilm Falak fi at Turats al Araby (Damaskus: Dar al Fikr, 2001), 303.
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untuk mengamati pergerakan Matahari. Pengamatan ini pada akhirnya
menginspirasi para ilmuwan muslim untuk menciptakan instrumen-instrumen
tertentu guna mendeteksi pergerakan Matahari. Karena tujuan tersebut, maka
lahirlah instrument yang bernama Rabu Mujayyab, Astrolabe, Miswala, Jam
Istiwak, dan lain-lain.

Sementara itu, dalam penentuan puasa dan hari raya, hadits-hadits nabi
memberi rumusan sesuai situasi sosio-historis dan geografis pada saat itu, yaitu
dengan terlihatnya hilal di ufuk barat.Telah menjadi ketetapan syariat bahwa hilal
merupakan standar ibadah dan aktifitas manusia khususnya umat Islam.Al Qur’an
juga mempertegas fungsi ini, bahwa hilal merupakan pertanda waktu bagi
manusia dan ibadah haji. Penegasan al Qur’an memberi inspirasi bagi astronom
muslim untuk mengontruksi instrument-instrumen penjejak hilal, diantaranya
lahirlah instrument astronomi seperti Rubu Mujayyab dan Astrolabe. Instrumen
astrolabe diakui menjadi jalan bagi munculnya instrument modern bernama
teleskop.

Astronom muslim yang sangat populer karena memiliki konstribusi besar
di bidang teleskop adalah Ibnu Haitsam (w. 1038 M). Salah satu karyanya yang
dikenal luas di Barat adalah al Manazhir.Di dalamnya terdapat rumusan teoretis
dan praktis tentang pencahayaan, dan konstribusi berupa konstruksi instrument

teleskop.*®

% Rakhmadi, Khazanah Astronomi Islam Abad Pertengahan, 303.
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Selain untuk kepentingan ibadah, instrumen astronomi juga berfungsi
untuk kepentingan pertanian, perdagangan, dan pelayaran.Untuk mendeteksi
cuaca pada saat berburu dan bercocok tanam serta penentuan rute perjalanan
untuk berdagang adalah faktor lahirnya instrumen-instrumen pada saat itu.

1. Astrolabe

Astrolabe adalah insrumen astronomi kuno yang pertama kali digunakan
di zaman Yunani Kuno dan dikembangkan secara luas di dunia Islam pada
abad pertengahan.!® Dalam bahasa Yunani astrolabe disebut astrolabon.
Astro berarti bintang dan labon berarti pengintai. Makna dari etimologi
tersebut bahwa astrolabe adalah alat unruk mengamati bintang-bintang di
langit atau secara sederhana dapat diartikan sebagai peta bintang. Astrolabe
diperkenalkan ke dunia Arab setidaknya pada awal abad ke-8 M. Pada abad
ke-9 M pengetahuan Astrolabe telah menyebar ke bagian seluruh dunia. Dan
perangkat telah di ubah dari bentuk aslinya yang primitif menjadi alat akurasi
dan fleksibititas yang kuat.

Hamparan langit dengan segenap benda-benda langitnya, merupakan daya
tarik dan menjadi inspirasi bagi orang-oang di masa silam. Lazimnya, orang-
orang pada zaman dahulu membuat sebuah bola di mana di dalamnya terlukis
garis-garis (lingkaran-lingkaran) yang diantaranya menggambarkan waktu
siang dan malam. Dalam konteks zaman dulu, astrolabe dapat diartikan

sebagai komputer. Sementara pada era modern, astrolabe menjadi salah satu

100 Katie Birkwood, How to Build an Astrolabe (Cambridge: Hoyle Project Associate
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warisan yang terus dilestarikan sebagai kekayaan peradaban Islam. Ketelitian
dan kerutinan dalam mengamati benda-benda langit menjadi faktor penting
lahirnya alat ini. Bahkan, instrumen-instrumen modern pencari dan penjejak
bintang-bintang di langit sejtinya adalah astrolabe-astrolabe yang
diserhanakan.

Secara umum, penggunaan astrolabe adalah memecahkan masalah yang
berkaitan dengan astronomi serta dapat bekerja dengan jangkauan lebih besar.
Adapun kegunaan astrolabe adalah memecahkan masalah geometri, konversi
antara sistem pencatatan waktu, menghitung fungsi trigonometri, penelitian
dasar, dan lain sebagainya. Pada abad pertengahan astrolabe digunakan oleh
kaum akademis, astrolog/astronom, serta lembaga-lembaga pendidikan.%

Berikut ini bagian-bagian penting astrolabe beserta makna dan

fungsinya: 12
No Bagian Astroable Makna dan Fungsi
1 Al- halagah dan al- | Tempat digantungkan astrolable
ulagah
2 Al-urwah Bagian yang menghubungkan al-
halagah dengan al-kursy
3 Al-kursy Bagian antara al-urwah dan dinding

101 Timothy Muitchell, Astrolabe (California: San Francisco, 2011), 9-10.
102 Rakhmadi , Khazanah Astronomi Islam Abad Pertengahan, 345-347
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astrolable

Al-Umm

Lempengn besar berlubang dipusatnya
yang  menghubungkan  lempengan
astrolable. Lempengan ini  diliputi
lingkaran rilief yang terbagi dalam
empat persegi (bagian) dengan skala
derajat didalamnya terdapat ukiran
(pahatan) berentuk setengah lingkaran

yang terbagi kepada 12 bagian

Al-shafah

Shafa’ih

atau

al-

Lempengan logam bulat berlubang dan
rekah disekitarnya dan sedikit menonjol.
Didalam shafhah terdapat tanda yang
menunjukkan proyeksi terhadap garis
lintang pengamat yang dapat
menunjukkan zenit, meridian dan busur
lingkaran ketinggian ufuk, serta garis
zenit langit dari titik pengamat. Di
bagian pusat shafah ini juga terdapat
lingkaran perputaran capricorn. Shafa’ih
merupakan bagian alat utama dari

asrolable. Secara umum, shafah adalah
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lempengan yang dapat digrakkan untuk
menggambarkan  sistem  koordinat,
dimana jeruji-jeruji yang melekat
didalamnya menggambarkan bintang-

bintang dan atau benda langit lainnya.

Al-Ankabut atau al-

Syabkah

Jaring berlubang dan sedikit menonjol
yang memiliki ruang untuk bergerak
yang berguna menentukan posisi bintang
atau planet. Ankabit juga terdiri dari dua
pusat lingkaran yaitu pusat lingkaran
capricorn dan pusat lingkaran cancer,
dimana dalam dua lingkaran (markaz)
ini terdiri dri 12 zodiak. Al-Ankabut
(asy-syakbah) dapat disebut juga dengan
peta untuk mengetahui bintang tertentu.
Diantaranya menetahui asensio reta dan
deklinasi. Dibagian ankabut juga
terdapat lingkaran gerak diuar titik pusat
(halgah  kharij  al-markaz) yang

menggambarkan  lingkaran  rasi-rasi
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bintang.

7 Al-Udhah atau al-

mistharah

Tangkai untuk menggerakan baian
depan astrolable yang berguna megukur
sudut dan ketinggian matahari pada
siang hari dan bintang atau planet pad

malam hari.

8 Al-Mihwar

Kutub yang menyatu dengan shafa’ih
dan ankabut yang berlubang di pusat

tengahnya.

9 Al-Furs atau  Al-

Hishan

Bagian dalam tengah astrolable yang

bersambung dengan kutub al-mihwar.

Rubu Mujayyab

Rubu Mujayyab adalah

instrumen  astronomi klasik berbentuk

seperempat lingkaran dengan desain sederhana. Rubu Mujayyab merupakan

hasil kreasi para astronom muslim pada abad pertegahan. Genealogi alat ini

sudah ada sejak zaman pra-Islam. Dalam praktik awalnya alat ini lebih

menitik beratkan pada fungsi dan pemecahan permasalahan-permasalahan

astronomi bola. Dalam beberapa fungsinya, alat ini hampir mirip dengan
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astrolabe yang mampu memecahkan banyak persoalan perhitungan
astronomi. 1%

Menurut sejarah, periode awal kreasi rubu mujayyab dimulai sejak
abad ke-9 M, tepatnya di kota Bagdad dan mampu bertahan seribu tahun
lebih. Sementara di Suriah, alat ini eksis dan terus digunakan sampai abad ke
empat belas.’% Pada awalnya alat ini digunakan untuk menentukan waktu
berdasarkan Matahari. Namun, memasuki abad ke-10 penggunaanya mulai
meluas dan meningkat pada penyelesaian persoalan-persoalan astronomi.
Melalui alat ini juga ditemukan rumusan-rumusan mengenai segitiga bola,
dengan alat ini pula muncul istilah-istilah yang popular di dunia matematika
dan fisika modern seperti sinus, kosinus, tangent, dan kontangen. Fungsi
lainnya juga terlihat pada pemecahan masalah-masalah geometri secara
numerik.

Rubu mujayyab memiliki fungsi sebagai alat ukur, yaitu untuk
mengumpulkan data fisik yang dapat diolah dengan menggunakan persamaan
tertentu yang sesuai dengan kebutuhan pemakai. Selain itu, melalui instrumen
rubu mujayyab dapat ditentukan posisi matahari dalam bujur ekliptika dan

deklinasi matahari. Selain itu, alat ini juga digunakan untuk kepentingan

navigasi. Para pelaut Arab pada abad petengahan menggunakan alat ini guna

103 |bid., 362
104 Donald R. Hill, al Ulum wa al Handasah fi al Hadharah al Islamiyah terj: Ahmad Fuad Basya
(Kuwait: Alam al Ma’rifah, 2004), 81.
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menentukan posisi lintang dan garis bujur, dan sebagai kendali kapal guna
menentukan arah dan jarak dalam perjalanan.

Salah satu astronom yang memiliki sejumlah karya dalam bidang ini
adalah lbnu Syathir (w. 1375 M). la adalah astronom yang sangat pawai
dalam mengonstruksi alat ini dalam berbagai bentuk. Beberapa karyanya
antara lain:1%

a. Kifayah al Qanu’ fi al Amal bi ar Rub al Magtu’
b. Risalah fi al Amal bi Rub asy Syakaziyah
c. Risalah fi al Amal bi Rub al Hilali
d. Risalah fi al Amal bi Rub al Jami’
3. Observatorium dalam Dunia Islam
Di zaman Yunani sejatinya telah berdiri sebuah oobservtorium bernama
obervatorium Iskandariyah yang berdiri pada abad tiga belas sebelum masehi.
Ptolemeus, sang pencetus teori geosentris tercatat sebagai direkturnya. Sejarah
mencatat bahwa oranng-orang Yunani adalah yang pertama kali melakukan
observasi planet-planet (bintang-bintang) dengan menggunakan instrumen-
instrumen astronomi.%®
Dalam peradaban Islam kegiatan observasi di sebuah observatorium
tampak berjalan secara alami yang dimulai dari sejak abad ke-8 M sampai 14 M.

Seperti yang diungkapkan Sayili bahwa dokumentasi observasi pertama di dunia

105 1hid., 364
106 Ali Hasan Musa, Ilm al Falak fi at Turats al ‘Araby (Damaskus: Dar al Fikr, 2001), 5
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Islam telah ada sejak tahun 8 M.°" Observatorium Syammsiyah di Bagdad
tercatat sebagai observatorium pertama di peradaban Islam yang di dirikan oleh
khalifah al Makmun. Setelah itu, observatorium mulai tersebar di berbagai
tempat seperti Damaskus dan Ragga. Pada abad 10 M dinasti Buwaihi dan para
wazirnya menyelenggarakan progam observasi astronomi di Ray, Isfahan, dan
Syiraz. Pada abad ini observatorium mulai menemukan karakternya yang lebih
matang dan mendapat dukungan oleh raja yang sedang berkuasa.

Untuk melaksanakan observasi benda-benda langit dibutuhkan instrumen-
instrumen, bangunan dan tentunya membutuhkan biaya yang sangat besar,
disinilah peran penguasa tampak dominan. Seperti halnya observatorium
Maragha di Iran misalnya, Hulagu Khan menghibahkan dana yang sangat besar
untuk pembangunannya. Ibnu Sina (w. 1037 M) tercatat pernah memimpin
observatorium di Hamaddan yang dibangun atas raja Persia ‘Ala ad Daulah.
Omar Khayyam seorang astronom yang juga pernah bekerja di sebuah
obsrvatorium yang dibangun oleh Saljuk Malik Syah dengan waktu yang sangat
lama. Sumbangan Omar Khayyam di observatorium ini adalah sebuah kalender
yang jauh lebih akurat dibanding Gregorian yaitu kalender Jajali®.

Sementara itu, khalifah-khalifah dinasti Fatimiyah di Kairo juga ikut

membangun observatorium al Hakim, tempat 1bn Yunus (w. 1008) bekerja.

107 Aidin Sayili, al Marashad al Falakiyyah fi al ‘Alam al Islamy terj: Abdullah al Umar (Kuwait:
Mu’assasah al Kuwait li at Tagaddunm al Ilmy, 1995), 83.
108 Nasr, Sains dan Peradaban di dalam Islam,189.
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Terletak di puncak bukit Mugattam, Kairo.!®® Selain di Timur, observatorium
juga tersebar di belahan dunia Barat, khususnya Spanyol meskipun tidak
terlampau besar. Jabir bin Aflah pernah melakukan observasi pribadi dari atas
menara Giralda di Sevilla. Pada abad 11 M di Toledo juga dibangun sebuah
observatorium yang melahirkan tokoh astronomi bernma al Zargali. Selain itu
Ibnu Bajjah jua mempunyai observatorium pribadi. Titik puncak observatorium
sebagai lembaga pengkajian langit dicapai pada abad 15 M tatkala Ulugh Beg
membangun sebuah observatorium di Samarkhan. Menurut Nasr observasi ini
menjadi penghubung bagi Eropa. Menurutnya observatorium di Samarkhan dan
Istanbul harus dianggap sebagai penghubung ke dunia Barat.*

Dalam konteks modern, sumbangan observatorium silam memberi
kostribusi besar bagi kemajuan astronomi Eropa, diantaranya pengembangan
peralatan teknik observasi seperti teleskop yang dilengkapi progam computer.
Observatorium modern kini sudah memfokuskan pengamatan benda langit
tertentu seperti Matahari, Bulan, dan benda-benda langit lainnya.'** Berikut ini
kegunaan observatorium bagi kemajuan peradaban:

a. Sebagai pusat pengkajian langit
Pada mulanya, tujuan pendirian observatorium adalah dalam rangka

pengkajian dan penelitian benda-benda langit semata. Namun, seiring

109 Komisi Nasional Mesir, Sumbangan Islam kepada llmu dan Kebudayaan terj: Ahmad Tafsir
(Bandung: Penerbit Pustaka, 1986), 189.

110 Nasr, Sains dan Peradaban di dalam Islam,63.

111 Weigert dan Zimmerman, 4! Mausu’ah al Falakiyyah terj: Abdu Qowy ‘Iyad (Kairo: Maktabah al
Usrah, 2002), 466.
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berjalannya waktu observatorium memiliki jangkauan yang lebih luas yaitu
dengan menyelenggarakan pengajaran astronomi dan diskusi ilmiah. Selain
terciptanya budaya ilmiah, observatorium juga mendorong terciptanya
instrument-instrumen astronomi baik hasil adaptasi — modifikasi terdahulu
maupun yang baru. Ppenggunaan intens alat-alat ini juga menjadi faktor
munculnya table-tabel astronomi hasil pengamatan langit yang terus di olah
dan didiskusikan.*2
b. Sebagai institusi sains

Awalnya, observatorium adalah model bagi sebuah organisasi sains,
yang setidaknya ada dua faktor munculnya. Pertama, bahwa observatorium
sebagai institusi sains mampu mencerminkan sifat penelitian ilmiah melalui
pengamatan alami yang terorganisir. Hal ini menjadi basis bagi perkembangan
teori-teori ilmiah yang terus berkembang dan memiliki karakter. Kedua,
observatorium sebagai organisasi sosial mencerminkan kekhasan institusi
sains yang tergambang dalam parktik kolektif dan kerjasama antar astronom
muslim. Dua faktor ini memberi pengaruh bagi kemajuan pengetahuan
astronomi.

c. Sarana penentuan waktu-waktu ibadah

Benda-benda langit (khususnya Bulan dan Matahari) merupakan objek

utama penelitian sebuah observatorium. Sementara itu, ibadah-ibadah penting

umat Islam (sholat, puasa, haji) sangat terkait dengan pergerakan dan

112 Rakhmadi , Khazanah Astronomi Islam Abad Pertengahan, 419.
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fenomena tersebut. Gerak dan fenomena bulan dan matahari menjadi standar

batas dan waktu untuk dimulai dan diperbolehkannya ibadah.*®

13 1bid., 421.



BAB V
PENUTUP
C. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai IImu Astronomi di Dunia Islam Abad
ke-11-15 M yang telah dibahas sebelumnya di bab pertama hingga bab empat,

maka pada bab terakhir ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hal-hal yang mendorong tumbuhnya ilmu astronomi di dunia Islam adalah
pengetahuan saintifik masyarakat. Kondisi lingkungan telah menuntut
masyarakat untuk senantiasa mampu membaca dan menghadapi tantangan
alam. Pengamatan dan pembacaan alam bertujuan untuk kepentingan praktis,
seperti pembacaan alam untuk berburu binatang, melakukan perjalanan dan
perdagangan, mengetahui perubahan cuaca sepanjang tahun, dan untuk tujuan
sosial keagamaan seperti menentukan hari-hari ritual keagamaan serta momen-
momen sosial tertentu. Faktor lainnya yaitu pesatnya ekonomi Baghdad
sehingga membuat penguasa melakukan pembangunan fasilitas intelektual

serta kegiatan penerjemahan oleh para ilmuwan-ilmuwan muslim.

2. Perkembangan ilmu astronomi di dunia Islam mengalami kemajuan yang pesat
pada abad 11-15 Masehi. Pada abad ini para ilmuwan muslim menggunakan
metode pengkajian yang disebut dengan metode eksperimental. Beberapa

ilmuwan muslim telah memiliki telaah eksperimen di bidang langit dan
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kebumian pada abad ini. Akan tetapi sebelum abad 13 M, kajian astronomi
cenderung bersifat Ptolemik, namun pada abad 14-15 M, ilmu astronomi mulai
mengalami pergeseran ke arah alami (falak fiziyaiy, astrofisika) yang
memfokuskan pada keserasian dan keselarasan dengan gambaran ilmiah

terhadap alam, bersifat praktis dan observatif.

3. Sejarah mencatat sangat banyak tokoh-tokoh astronomi yang lahir dan
berkontribusi bagi kemajuan dunia sejak abad pertengahan, dengan segenap
kreasi, karya, dan penemuan yang tertuang dalam bentuk buku-buku, bangunan
observatorium, dan instrumen astronomi. Sumbangan tersebut adalah cikal
bakal dari peninggalan astronom-astronom muslim yang akan membawa

dampak besar pada beberapa abad selanjutnya.

D. Saran

1. Dengan adanya skripsi ini, penulis menyadari bahwa dalam melakukan
penulisan skripsi dengan limu Astronomi di Dunia Islam Abad ke-11-15 M
masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu penulis berharap agar penelitian
yang sederhana ini mampu memberikan sumbangan keilmuwan kepada
jurusan Sejarah Peradaban Islam khususnya, dan UIN Sunan Ampel Surabaya
pada umumnya.

2. Di samping itu, diharapkan pula bagi masyarakat umum atau para pembaca
skripsi tentang llmu Astronomi di Dunia Islam Abad ke-11-15 M ini dapat

berguna untuk menambah khazanah keilmuwan tentang sejarah Islam pada
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abad pertengahan. Harapan penulis semoga dengan adanya skripsi ini bisa
membangkitkan kita dalam studi sejarah dan menjadikan kita sebagai generasi

muda yang mencintai dan ahli dalam bidang sejarah.
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